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Dr. S. Sagap, M.Ag Jambi, 8 September 2021
Nilyati, M. Fil. |
fAA-Iamat: Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama Kepada Yth.
w JI. Raya Jambi-Ma. Bulian Dekan Fakultas
'3 Simp. Sungai Duren Ushuluddin dan Studi Agama
0 Muara Jambi UIN STS Jambi
= di-
3 Jambi
o)
NOTA DINAS

Assalamualaikum Wr. Wb.

Setelah membaca dan mengadakan perbaikan sesuai dengan persyaratan
yang berlaku di Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS Jambi, maka
kami berpendapat bahwa skripsi saudara FARIDAYANTI Nim 302171203
dengan judul “Makna Simbolik Tradisi Arba Mustamir di Desa Kelagian
Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat” telah dapat
diajukan untuk dimunagasyahkan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar sarjana Strata Satu (S1) (Jurusan Agidah dan Filsafat Islam) pada Fakultas
Qshuluddin dan Studi Agama UIN STS Jambi.

o
o  Demikian yang dapat kami sampaikan kepada Bapak/lbu, semoga
bermanfaat bagi kepentingan agama, nusa dan bangsa.
O
Wassalamualaikum Wr. Wb.
=
E)
5
Efe'mbimbing I Pembimbing Il
i
Dr. S. Sagap, M.Ag Nilyati, M. Fil. |
I;quP.196408221994031002 NIP.197209062000032002
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a SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI
Sjaya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Faridayanti

Nim : 302171203

TFémpat /Tanggal lahir : Tebing Tinggi, 04 Mei 1996
Konsentrasi : Agidah dan Filsafat Islam

@Iamat - JI.Pattimura, Lorong Bersama 04, RT.06 Kota Baru
o Kota Jambi

3

Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Skripsi yang berjudul
“Makna Simbolik Tradisi Arba Mustamir Desa Kelagian Kecamatan Tebing
Tinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat” adalah benar karya asli saya,
kecuali kutipan-kutipan yang telah disebutkan sumbernya sesuai ketentuan yang
berlaku. Apabila dikemudian hari pernyataan ini tidak benar, maka saya
sepenuhnya bertanggungung jawab sesuai dengan hukum yang berlaku di
Indonesia dan ketentuan di fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS
Jambi, termasuk pencabutan gelar yang saya peroleh melalui Skripsi ini.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jambi, 8 September 2021
Penulis,

leéngu RUPIAH
1000
:EB vonla
i
=) ===
/&f ~ S
T§»
o

=1927FAJX415451337

o

Faridayanti
302171208
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KEMENTRIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
FAKULTAS USHULUDDIN
Jalan Raya Jambi-Ma. Bulian, Simp. Sungai Duren Telp. (0741)582020
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SYLNG

PENGESAHAN

Skripsi yang ditulis oleh (Faridayanti) NIM (302171203) dengan judul “Makna
§mbo|ik Tradisi Arba Mustamir Di Desa Kelagian Kecamatan Tebing Tinggi
Kabupaten Tanjung Jabung Barat” yang dimunagasyahkan oleh Sidang Fakultas
Ushuluddin dan Studi Agama Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin

Jambi pada:
Hari - Senin
Tanggal : 4 Oktober 2021
Jam : 08.30 s/d 09.30 WIB
Tempat : Ruang Sidang Fak. Ushuluddin UIN STS Jambi

Telah diperbaiki sebagaimana hasil sidang Munagasyah dan telah diterima
sebagai bagian dari persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Starata Satu (S1)
Program Studi Agidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
Jambi,19 Oktober 2021

TIM PENGUJI
Ketua Sidang : Dr. M. led Al Munir, M.Hum ( | )
s A
5 '\
§ekretaris Sidang : Mhd. Arpah, S.Ag., M.Pd.I /</ \ )
nguji | : Drs. H. Lahmuddin, M.Ag ( /}’Z )

Penguji 1 : Zaki Mubarak, M.Ag ( C,M//“x‘ g/ )
2% )

Iﬂ%mbimbingl : Dr. S. Sagap, M.Ag (/;’?* g Sk

mbimbing Il : Nilyati, M. Fil. | i (W\/
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Alsiisligi

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh Kketertarikan penulis terkait makna
diballk penggunaan simbol tertentu dalam tradisi arba mustamir yang rutin
dijalankan oleh masyarakat Desa Kelagian bukan murni tradisi dari desa tersebut,
melalnkan mengadopsi dari Banjarmasin, Kalimantan Selatan yang sampai
sﬂkarang masih dipertahankan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan
dan menjelaskan lebih dalam mengenai makna denotasi dan konotasi pada simbol-
simbol arba mustamir di Desa Kelagian.

T Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis Semiotika Roland Barthes makna dari simbol-simbol dalam tradisi Arba
Mustamir di Desa Kelagian. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field
Research). Dengan pendekatan fenomenologi, data primer berupa wawancara
dengan tokoh adat, tokoh agama atau orang yang melakukan tradisi dan
masyarakat setempat di Desa Kelagian dan sumber data sekunder diperoleh dari
dokumentasi serta literatur, artikel, jurnal serta situs di internet yang berhubungan
dengan penelitian yang dilakukan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi, dengan menggunakan tiga teknik analisis
data, yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi atau penarikan kesimpulan.
@3 Hasil penelitian ini penulis menemukan bahwa tradisi arba mustamir yang
rutin dijalankan oleh masyarakat Desa Kelagian bukan murni tradisi dari desa
tersebut, melainkan mengadopsi dari Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Proses
tradisi ini dilakukan siang hari pada hari Rabu terakhir di bulan Safar.
Pelaksanaan tradisi arba mustamir di Desa Kelagian meliputi salat sunah tolak
bala 4 rakaat, membaca surah Yasin, membaca doa yang dianjurkan oleh Al
Habib Idrus bin Umar Al Habsyi, pembuatan air wafak serta makan bersama.
Adapaun yang merupakan simbol tradisi tersebut adalah air putih, wafak, kue
stirabi dan nasi putih. Makna dari simbol-simbol yang terkandung dalam tradisi
é_Tgba mustamir di Desa Kelagian meliputi Makna Denotasi yaitu makna air putih
sebagai benda cair yang tidak mempunyai rasa, tidak berwarna dan tidak berbau,
Wafak merupakan benda mati yang berupa selembar kertas diyakini meiliki tuah
manfaat bertuliskan mantra-mantra, angka-angka atau lambang, kue surabi yaitu
rjllakanan yang terbuat dari tepung beras dan kelapa yang diparut dicampur gula
dan nasi putih yaitu beras putih yang telah diolah atau dimasak. Sedangkan
Tf{lakna Konotasi air putih yaitu sebagai simbol kesucian, wafak adalah sebagai
srmbol tangkal, kue surabi yaitu simbol kesederhanaan dan nasi putih adalah
SImboI kemakmuran. Makna tradisi arba mustamir itu sendiri adalah mendekatkan
diri kepada Allah, bersyukur atas nikmat yang telah Allah berikan. Memohon
perlindungan kepada Allah dijauhkan dari segala marabahaya dan bala. Akhirnya
penulis merekomendasikan kepada masyarakat setempat agar tidak ada yang salah
lam memahami arti, maksud, serta tujuan dari pelestarian tradisi tersebut.
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o PERSEMBAHAN

=}

-:Ku persembahkan karya sederhana ini kepada orang yang sangat kukasihi dan

kusayangi Ibunda (Assalamiyah) dan Ayahanda (Saidi Ahmad) tercinta.
Sebagai tanda terimakasih dan hormatku yang tiada terhingga
yang telah memberikan kasih sayang, segala dukungan dan upayanya
yang tak dapat ku balas dengan apapun

IQUUDI DUYINS N

hanya dengan sedikit ungkapan ini
aku sangat beruntung dan bangga memiliki Ibu dan Ayah seperti kalian.
Hanya kalian berdua yang selalu mengerti dan memperjuangkan segala
keinginanku untuk mencapainya,
Terimakasih atas segala curahan kasih sayang, doa, nasihat dan segala
pengorbanannya
semoga lelah Ibu dan Ayah, Allah balas dengan syurganya..Amiinn Ya Rabb
Teruntuk Abangku Nurdiansyah, Kakakku Faridah, Am.Keb., adik-adikku Fahmi
Arifin dan Fadma Sita serta Kakek dan Nenekku,

Terimakasih atas segala nasihat, doa dan mensupportku selama ini
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KATA PENGANTAR
— I
cooOR
R £ _ Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji dan syukur penulis panjatkan
1,;_]5? kepada Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat dan karunianya serta
oo 25  pertolonganya kepada penulis atas nikmat sehat rohani dan jasmani, sehingga
5 54 2 penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Rangkaian sholawat dan salam terhatur
Qg3 & kepada Rasulullah SAW, yang telah membawa umat manusia pindah dari zaman
268 :—: jahiliyah hinga menuju zaman yang penuh dengan cahaya keimanan dan pancaran
TS558 0 islaman dengan ilmu dan peradaban serta akhlak yang mulia.
= — . . . e e e e .
2=a% T Penulis menyadari bahwa dalam proses penyelesaian skripsi ini tidak akan
o E\ 55 2 terwujud tanpa adanya bantuan dari berbagai pihak yang senantiasa membimbing,
5o —’ & memotivasi dan memberikan kritikan serta saran dengan sepenuh hati hingga
& = j = selesai dalam penulisan skripsi ini. Penulis juga menyampaikan rasa terima kasih
= ) yang setulus-tulusnya kepada:
L_ £ % 1. Bapak Dr. Sagap, M.Ag. Selaku Pembimbing | yang telah banyak
= "1_ 5 memberikan kontribusi, saran, motivasi dan waktu demi terselesainya
223 penulisan skripsi ini.
£5% 2. lbu Nilyati, M.Fil.l. Selaku Pembimbing Il dan Ketua Prodi Agidah dan
23 ; Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama yang telah banyak
XE memberikan bimbingan, pengarahan, saran, waktu dan perhatiannya
wgd dengan penuh kesabaran demi terselesainya skripsi ini.
= 3. Bapak Drs. H. Nazari, M.Pd.I. Selaku Sekretaris Prodi Agidah dan Filsafat
= 8 3 Islam Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS Jambi.
3 =3 4. Bapak Prof. H. A. Kadir Shobur, Ph.D. Sebagai pembimbing akademik
- ; g ¢ yang telah membimbing dan memberikan arahan serta saran selama proses
g5 O perkuliahan penulis sejak memulai bangku perkuliahan hingga saat
G5 ®  sekarang.
Es_ Ej 5. Bapak Dr. Abdul Halim, M,Ag. Sebagai Dekan Fakultas Ushuluddin dan
=2 = Studi Agama UIN STS Jambi.
ks B 6. Bapak Dr. Masiyan Syam, M.Ag., Dr. Edy Kusnadi, S.Ag., Dr. M. led Al
3 — Munir, M.Ag, M.Hum. Selaku Wakil Dekan Bidang Akademik dan
E; —.  Kelembagaan, Bidang Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan,
ga 1 Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama Luar FUSA UIN STS Jambi.
g = “7. Bapak Prof. Dr. H. Suaidi Asy’ari, MA, Ph.D Selaku Rektor UIN STS
2 B = Jambi.
58 8. Ibu Dr. Rafiqoh Ferawati, S.E., M.E., Bapak Dr. As’ad, M.Pd., Dr. Bahrul
Bz & Ulum, MA. Selaku Wakil Rektor I, 1l dan 111 UIN STS Jambi.
;_ 9. Pemerintahan Desa dan tokoh-tokoh masyarakat Desa Kelagian yang telah
g g mempermudah penulis dalam memperoleh data dilapangan sehingga
) —penulisan karya ilmiah ini dapat diselesaikan.
= =10. Seluruh Dosen Jurusan Agidah dan Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin Dan
r = Studi Agama, ilmu dan motivasi yang telah diberikan kepada penulis selama
= .~ ini dalam menyelesaikan kuliah di UIN STS Jambi dapat bermanfaat dan di
g 2 amal sebagaimana mestinya.
o
= Q
—-; :. VIl
=1 =



HIOONAYE YHYHL NYHLTS

bdas 3y oAl ocquadisaw Buomoia 7

rirE
LRy

™y e I
10 UDP UD

P
L

ICLUEE oying Min wz odun) undodo ynuss Woop i snd oAy Yrunes n

LA

i G A

ad 'Q

uodynBu

UL A DY

=

ILID DUINg NI Joloa BuoA uoBuyuadsy uoyBn

"D|Ds0W NEons uonofuly noyo iy uosinued ‘uosodo) uounsnduad you) odaoy uospnuad ‘uoiysuad ‘uoyip

o
-
i
=

e

L
]
2]
-
=]
o]
]
-
S
E
=
-
¥

o
]
B
=
Fs
=]
o
]
B
!

g
&
g
g
@
3
]
1]
@
Ire]
5]
o
i}
o
8
]
a
0
a
a
s
a
a
:I'l
o
a
=
~
3]
-z
g
&
:]
a
!
£8]
]
3
]
1]
@
1
a
el
3
]
~
a
el
a
a
=
]
i
2
g
o
o
o
o
el
"
=1
]
o
i}
0
ﬂ

T
o
5]
o
i
&
=
o
2
@,
=
o
&
u-_l-i
=
o
&
@

)

o)

0,

:,_J{Ll. Seluruh karyawan dan karyawati dilingkungan Civitas Akademika Fakultas
3 Ushuluddin Dan Studi Agama UIN STS Jambi yang telah banyak
= membantu penulis dalam administrasi berjalannya tugas akhir skripsi ini
“12. Seluruh teman-teman angkatan 2017 Prodi Agidah dan Filsafat Islam
:7_ Fakultas Ushuluddin Dan Studi Agama UIN STS Jambi yang membantu
«»  dan menyemangati penulis demi kelancaran penulisan skripsi ini.

'_';13. Seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan namanya satu persatu yang telah
O membantu penulis dalam penyelesaian skripsi ini.

©  Semoga Allah SWT senantiasa membalas segala kebaikan dan bantuannya
Igépada mereka selama ini. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari
sempurna dan masih terdapat banyak kekurangan baik mengenai isi yang
terkandung dan penulisannya. Keterbatasan pengetahuan dan kemampuan yang
dimiliki, maka diharapkan kritik dan saran demi kebaikan skripsi ini. Akhir kata,
penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi
para pembaca umumnya, Amin.

Jambi, 8 September 2021

Penulis,

Faridayanti
302171208
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Transliterasi untuk ta’ marbuthah ini ada tiga macam, yaitu:

I

0

=

0

e

B:

éArab Indonesia Arab Indonesia | Arab Indonesia
~ _

= A l A ! 1
Z = =

& \ U s a g aw
o | [ 3 U ! ay
[ -

3

c: Ta’ Marbitah

1. Ta’ Marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka

transliterasinya adalah: /h/.

Arab Indonesia
2la Salah
5 ya Mir’ah

2. Ta’ Marbitah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah,

dhammah, maka transliterasinya adalah /t/.

Arab Indonesia
A lls,l ) Wizarat al-Tarbiyah
Gl 3 pe Mir’at al-zaman

3. Ta’ Marbigah yang berharakat tanwin transliterasinya adalah

[tan/tin/tun/.

Arab

Indonesia

-

4.;'4})

Raudatun

xiii
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BAB |
PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah

LINSIRIIN AW 01diD JyoH ©

Indonesia memiliki banyak suku bangsa dari berbagai daerah, sehingga

2

[ndonesia kaya akan bermacam-macam tradisi kebudayannya. Kebudayaan

9]|

rgerupakan suatu sistem nilai, lambang, dan perilaku hidup manusia dalam wujud

-

)%éng khas pada masyarakat. Menurut koentjaraningrat, kebudayaan yang dimiliki
manusia mempunyai tujuh unsur kebudayaan yang bersifat umum, yaitu bahasa,
teknologi, religi, sistem sosial, sistem mata pencarian, sistem pengetahuan dan
unsur-unsur kesenian.® Seluruh gagasan, tindakan dan hasil karya manusia itu
merupakan untuk pemenuhan hidup. Sebuah kebudayaan yang berhubungan
dengan suatu tradisi masyarakat pasti mempunyai nilai-nilai yang terkandung
didalam kebudayaan. Kebudayaan muncul melalui sebuah pemikiran karena
adanya ide atau pemikiran ini menjadi dasar sebuah budaya.

Sehingga pada nyatanya tidak ada dua masyarakat yang kebudayaannya
sama, kebudayaan ini yang menjadi identitas masyarakat yang bersangkutan.
Iﬁsetiap daerah atau wilayah masyarakatnya mempunyai tradisi khusus yang
Bérbeda dan keunikan tersendiri. Salah satu provinsi yang ada di Indonesia, Jambi
mempunyal beraneka ragam adat istiadat yaitu baik dari suku, bahasa, ras dan
btidaya. Salah satu yang cukup menarik bila dilihat dari aspek budaya adalah suku
Elgnjar. Suku Banjar adalah suku pendatang yang dapat dikatakan dominan
r_%enempati satu wilayah Kabupaten di Tanjung Jabung Barat. Kedatangan suku
é‘émjar di Kuala Tungkal (kawasan Tungkal Ilir) yang memadati kawasan
t?ejjrsebut.2 Oleh karen itu pemukiman menjadi padat penduduk, yang menyebabkan
ﬁzenyeberan perpindahan suku Banjar ke wilayah Kecamatan Tebing Tinggi yaitu

@ Desa Kelagian yang cukup banyak suku Banjarnya. Dengan adanya mayoritas

'Koentjaraningrat, Metode Antropologi dalam Penyelidikan Masyarakat dan Kebudayaan
onesia (Jakarta: Ui Press, 1990), 217.

M. Syahran Jailani dan Nurhasanah, “Makna Upacara Batimbang Dalam Tradisi
ﬁasyarakat Suku Banjar Kuala Tungkal, Provinsi Jambi”, Jurnal Studi Islam Dan Humaniora,
Y?I 16 (2), (2018), 252.

S UYL

IQUUD [ UIPF
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suku Banjar di Desa tersebut, maka penyesuaian diri masyarakat Banjar dapat
rbaur dengan masyarakat setempat tanpa menghilangkan adat istiadat dan sosial
daya mereka.

Kekonsistenan suku Banjar terhadap adat istiadatnya yaitu masih

NS NIFBAIIEH

Jenjalanakan tradisi leluhur oleh masyarakat Desa Kelagian adalah tradisi Arba
Iﬂustamir. Nama Arba Mustamir sendiri diambil dalam bahasa Arab yaitu dari
ri‘éma Rabu terakhir dibulan Safar. Yang mana tradisi Arba Mustamir adalah hal
fréng harus dilakukan dengan sesuai adat istiadat nenek moyang mereka secara
turun temurun. Tradisi Arba Mustamir ini dilaksanakan tiap tahun pada hari rabu
terakhir di bulan Safar dalam penanggalan Hijriah ini merupakan bulan ke 2
setelah bulan Muharram. Tradisi ini bertujuan untuk menolak atau menghilangkan
bala dan meminta keselamatan kepada Tuhan Yang Maha Esa dari malapetaka.
Tradisi adalah sesuatu yang sudah membudaya dilakukan sejak lama dan juga
menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, dari suatu agama atau
kebudayaan biasanya diwariskan secara turun menurun.

Masyarakat Kelagian beranggapan bahwa bulan Safar dengan sebutan
bulan panas atau Nahas (kesialan), karena itu hari Rabu terakhir dibulan Safar ini
éﬁalah hari yang sakral. Tuhan akan menurunkan 320.000 bala dan penderitaan ke
r’ﬁuka bumi sebagai ujian keimanan. Pada bulan Safar, biasanya masyarakat
menunda keinginanya untuk mengadakan pesta pernikahan, membangun rumah
dan memulai usaha karena kurang mendapatkan keberkahan dan boleh jadi akan
EF)_grujung pada musibah atau kesialan. Meyakini bulan Safar sebagai bulan yang
&énas atau Nahas, tokoh adat, Hasan Basri menjelaskan terdapat kitab-kitab ulama
éfdahulu yang memuat pesan berhati-hati di bulan Safar dan petuahnya yang
Ejgrisi anjuran selalu mengingat Tuhan.® Suku Banjar memiliki kepatuhan tinggi
b_‘?da ulamanya, ulama dalam suku Banjar berkedudukan setara kepala adat.
%hingga masyarakat awam tidak ada alasan untuk tidak meyakininya. Upacara
tg'adisi Arba Mustamir ini dilaksanakan pada siang hari di Rabu terakhir bulan

Safar, masyarakat berkumpul di masjid dengan melaksanakan shalat sunnah tolak

QDT UIPP
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la 4 raka’at yang dipimpin oleh tokoh agama atau tokoh adat, membaca Surah

g}g I

sin serta memasukkan Wafak atau dalam bahasa Indonesia disebut Jimat yang
bahasa arab kedalam air putih untuk diminum dan dibagikan pada masyarakat
ta adanya hidangan kue surabi dan nasi putih. Norma-norma dan nilai-nilai

f ad|3| Arba Mustamir secara simbolis ditampilkan melalui praktik dalam bentuk

JL

upacara yang dilalukan oleh seluruh masyarakat pendukungnya. Sehingga dengan

Q . . S
upacara itu dapat membangkitkan rasa aman bagi setiap warga masyarakat

11

d%lingkungannya dan dapat pula dijadikan pegangan bagi mereka dalam
menentukan tingkah lakunya sehari-hari. Masyarakat Banjar di Kelagian masih
mempertahankan tradisi leluhurnya karena mereka takut akan terjadi musibah atau
hal-hal yang tidak diinginkan terjadi pada hari Rabu terakhir di bulan Safar, sebab
bila terkena penyakit dihari tersebut akan sulit dihilangkan.

Menurut Ibnu Rohman, seluruh sistem upacara keagamaan terdiri dari aneka
macam upacara yang berkombinasi dengan unsur upacara, misalnya berdoa,
bersujud, sesaji, berkurban dan sebagaianya.* Simbol dalam upacara-upacara adat
dan budaya di masyarakat berperan sebagai pendekatan manusia kepada
penciptanya. Simbol-simbol itu meliputi bahasa, tindakan, benda-benda dan
dwalam bentuk makanan atau minuman yang maknanya disepakati bersama.> Suatu
s’i'mbol digunakan untuk menunjukkan sesuatu yang lainnya. Selain itu, menurut
Dorens Bagus, mengungkapkan simbol merupakan sebagai sesuatu yang terbatas
pada tanda yang disepakati secara umum yakni sesuatu yang dibangun individu-
f_n_dividu atau masyarakat dengan arti tertentu mempunyai standar yang disepakati
éﬁau dipakai anggota masyarakat lain.® Tidak semua simbol mempunyai makna
y%ng sama bagi setiap orang yang melihatnya. Karena itu, setiap orang yang ingin
iemaknai suatu tanda mempunya makna masing-masing menurut pendapat

mereka masing-masing dan sebuah tanda sering dipahami secara berbeda oleh

=
pénerimanya
—
T
0
5 *M. Ibnu Rohman, “Simbolisme Agama dan Politik Islam”, Jurnal Filsafat, No.1 (2003),
100.
};f-' *Muhammad Abdurrohman, “Memahami Makna-Makna Pada Upacara Adat Sedekah Laut
Bi.Desa Tanjungan Kecamatan Kragan Kabupaten Rembang”, Jurnal The Messengger, Vol. VII,
F;_T? 1 (2015), 29.
— ®Loren Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002), 100.
=
a
=
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Seperti halnya tradisi Arba Mustamir yang didalamnya terdapat simbol-

||§, o1dID ADH @

bol yang memiliki makna bagi pelaksana yang menjalankan tradisi tersebut.

[:Qémun demikian, masih banyak orang yang belum mengetahui makna-makna
éng terkandung dari simbol-simbol yang digunakan dalam tradisi Arba Mustamir
I'Smususnya di Desa Kelagian. Terutama pada anak jaman sekarang karena
l?ebanyakan yang mengetahui makna dan arti simbol-simbol pada tradisi Arba
@ustamir adalah orang-orang tua jaman dulu yaitu nenek moyangnya, sehingga
Mereka hanya mengikuti kebiasaan-kebiasaan itu secara turun temurun saja.
Bahwa simbol-simbol yang digunakan dalam sebuah tradisi adalah sebagai alat
komunikasi dan menyampaikan sebuah makna yang terkait dengan agama dan
kebudayaan yang dimilikinya sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh
adanya upacara tradisi tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, yang kemudian menjadi asumsi dasar peneliti
untuk mengadakan sebuah penelitian mengenai tradisi Arba Mustamir.
Pentingnya untuk mengetahui pemaknaan terhadap simbol budaya dalama tradisi
Arba Mustamir, penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian dengan judul
skripsi; Makna Simbolik Tradisi Arba Mustamir di Desa Kelagian Kecamatan
febing Tinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

D
B; Permasalahan

Q
= Persoalan pokok penelitian ini adalah: Bagaimana makna simbolik yang
)
terkandung dalam tradisi Arba Mustamir di Desa Kelagian Kecamatan Tebing

:Il'nggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat? Pokok masalah ini lebih jauh dapat

ozl U

i

dirumuskan dalam beberapa pertanyaan penelitian yaitu:

J

E Bagaimana latar belakang sejarah tradisi Arba Mustamir di Desa Kelagian
2 Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat?
é Bagaimana deskripsi prosesi tradisi Arba Mustamir di Desa Kelagian
= Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat?
%Bagaimana masyarakat Desa Kelagian memaknai simbol-simbol yang ada

< dalam tradisi Arba Mustamir?
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Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada dua aspek, yaitu ruang lingkup yang berafiliasi

da masyarakat Banjar saja, terutama tokoh adat, tokoh agama, dan Kepala Desa

N 111w diD YOH @

Kelagian, Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Penelitian ini penulis teliti pada RT
Q;B dan RT 09 di Desa Kelagian. Dan adapun dari sisi waktu penelitiannya dibatasi
sampai tahun 2020 saja. Rentang waktu tersebut menjadi batasan bagi peneliti,
Igjérena peneliti ingin melihat simbol-simbol yang masih digunakan dalam tradisi
Arba Mustamir. Dengan adanya pembatasan masalah tersebut, penulis dapat

memfokuskan pada pokok kajian yang hendak dicapai dalam penelitian.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui makna simbolik
yang terkandung dalam tradisi Arba Mustamir di Desa Kelagian Kecamtan Tebing
Tinggi Kabupaten Tanjung Barat. Penelitian dan pembahasan proposal ini lebih
khusus bertujuan untuk mengungkapkan hal-hal sebagai berikut :
a. Mengetahui latar belakang sejarah tradisi Arba Mustamir di Desa Kelagian

'5?' Kecamtan Tebing Tinggi Kabupaten Tanjung Barat.

I Mengetahui prosesi dalam tradisi Arba Mustamir di Desa Kelagian Kecamatan
% Tebing Tinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat.
(%? Mengetahui makna simbolik tradisi Arba Mustamir di Desa Kelagian
5 Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat.
2. Kegunaan Penelitian

Selanjutnya penelitian ini diharapkan berguna untuk :

a. Kegunaan Teoritis

1NS JO AlISIBAI

Melalui penelitian ini diharapkan dijadikan sebagai bahan masukan untuk
pjenelitian dimasa mendatang untuk memahami tentang tradisi tolak bala adat
Banjar. Dapat pula sebagai rujukan mahasiswa dan mahasiswi yang mengambil
}Erusan Agidah Dan Filsafat Islam, sekaligus syarat untuk mendapatkan gelar

sarjana strata satu dibidang agama.
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b. Kegunaan Praktis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat Desa

i pidio JoH @

_[?elagian Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Tanjung Jagung Barat terhadap
tﬁdisi tolak bala adat Banjar didalamnya terdapat simbol-simbol yang
r'ﬁempunyai makna, serta untuk melengkapi khazanah kebudayaan yang ada di

ﬁmbi dan sebagai bagian dari budaya bangsa Indonesia.
O

EE Kerangka Teori
1. Makna Simbolik

a. Pengertian Makna

Makna merupakan bagian dari semantik (cabang dari linguistik yang
menyelediki tentang makna), selalu melekat dari apa yang kita tuturkan. Makna
memegang peranan penting dalam pemakaian bahasa untuk pemikiran,
pengalaman jiwa dan maksud yang disampaikan dalam masyarakat.” Makna yang
merupakan interaksi antara lambang bunyi menggunakan acuannya. Makna
sebagai bentuk respon dari sistem cara yang diperoleh pemeran dalam komunikasi
sesuai perkumpulan manusia yang memiliki kepentingan yang sama maupun hasil
pengetahuan yang dimiliki.® Secara etimologis, kata ‘Makna' dalam Kamus Besar
BEghasa Indonesia memiliki 3 pengertian yaitu: (1) Arti; (2) Maksud pembicara;
(g) Pengertian yang diberikan kepada suatu bentuk kebahasaan.’
Makna pada hakikatnya terkait dengan bentuk kata, struktur kalimat dan

L’*‘J!Iwr

onteks situasi dan kondisinya. Terdapat tiga corak makna yaitu: (1) Makna
mferensial merupakan makna satu kata (lambang) seperti gagasan, pikiran, objek
d%m konsep yang ditunjuk oleh kata tersebut. Proses pemikiran makna terjadi
I{etlka dihubungkan lambang dengan ditujukan lambang. (2) Makna yang
rﬁ’enunjukkan arti suatu istilah menghubungkannya dengan konsep-konsep lain. 3)

7Muzaiyanah, “Jenis Makna Dan Perubahan Makna”, Jurnal Dakwah Dan
masyarakatan, Vol. 13, No. 2, (2012), 145.

®Nur Rahmawati dan Sudah Nurhamidah, “Makna Leksikal Dan Gramatikal Pada Judul
rita Surat Kabar Pos Kota (Kajian Semantik)”, Jurnal Sasindo Umpan, VVol.6, No. 1, (2018), 40.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
taka 1993), 619.
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dipercaya oleh masyarakat Desa Kelagian mengandung arti yang disakralkan

sebagai warisan turun temurun.

b. Pengertian Simbol

5
T
£ =

53 ] . . -

- Makna infensional merupakan makna yang dimaksud oleh pemakai simbol.*
;r,.:. ;i Dalam sistem budaya pemahaman pada makna akan semakin banyak jika
fowa0 =
R seseorang melakukan banyak komunikasi dengan orang lain. Penafsiran makna
g8egao
3 ;; 3 g éda hakikatnya dinilai bersifat pribadi pada setiap orang. Makna itu timbul
23823 £
222a¢ sgndm dikarenakan pengalaman hidup yang berbeda, setiap orang memiliki
208 =25 A
%270 c makna masing-masing pada kata-kata tertentu. Serta ada makna yang dimiliki
— 2o 3
= oo Q
=1 E’-éi 2 @rsama atau makna sama akan terbentuk apabila kita memiliki pengalaman yang

c =
= = O 7 .
13 535S sama. Dalam penelitian ini tradisi Arba Mustamir mempunyai makna yang
=00
=53¢
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Pengertian simbol, secara etimologis berasal dari kata ‘Symballin” yang

D B

berarti melemparkan bersama suatu (perbuatan, benda) yang dikaitkan dengan

Aoy uos|nuad uoiysusd Uy

1o i vospnuaed 'uoiodo) uounsnAusd Yo o

suatu ide. Simbol merupakan suatu ransangan yang mengandung makna dan nilai

LN WM I

yang dipelajari oleh manusia.** Semua simbol melibatkan ada 3 unsur: Simbol itu
sendiri, suatu rujukan atau lebih dan hubungan antar simbol dengan rujukan.

Ketiga unsur tersebut adalah dasar bagi makna simbolik. Simbol adalah suatu

IWID[ O

l:;;_“é?ntuk yang menandai sesuatu yang lain diluar perwujudan bentuk simbolik itu
s’[éndiri. Kemampuan manusia menciptakan simbol menjadi bukti bahwa manusia
r%emiliki kebudayaan yang tinggi dalam berkomunikasi, mulai dari simbol yang
sederhana seperti bunyi dan isyarat hingga simbol yang telah dimodifikasi dalam
Eentuk signal melalui gelombang udara.

T' Manusia adalah makhluk budaya dan budaya manusia penuh dengan
ﬁmbol 2 Kita juga sering menggunakan simbol-simbol untuk menunjukkan

s_TﬂmboI lain (konsep nilai dan tujuan) untuk mewariskan wawasan dan

ICLUEE oying Min wz odun) undodo ynuss Woop i snd oAy Yrunes n
|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

Eiengetahuan dari generasi ke generasi. Simbol merupakan konseptualisasi

ﬁanusia pada suatu hal, adanya simbol ialah untuk sesuatu yang lain dengan

Dewa Putu dan Muhammad Rohmadi. Semantik Teori dan Analisis (Surakarta: Yuma
taka, 2008), 11.

“Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Rosda Karya, 2004), 77.

2Suwardi Endraswara, Metode, Teori, Teknik, Penelitian Kebudayaan ( Yogyakarta:
taka Widyatama, 2006), 171.
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rdasarkan kesepakatan kelompok orang.’* Menurut Ahimsa Putra, simbol

1B 1

erupakan sesuatu yang dimaknai atau sesuatu akan berarti jika diberi makna.'

§mbo| dan makna merupakan dua hal yang melekat, simbol yang diciptakan pasti
rﬁempunyal makna tertentu. Fungsi pembentukan simbol adalah satu diantara
R:egiatan-kegiatan dasar manusia seperti melihat, makan dan bergerak.*

Berkaitan dengan judul yang penulis gunakan dalam menjelaskan

2 DU

i

representasi makna simbolik tradisi Arba Mustamir, penulis menggunakan teori
nteraksi Simbolik oleh Herbert Blumer dan Semiotika Roland Barthes. Teori
Interaksi Simbolik ini akan diapalikasikan dalam masyarakat pada pembentukan
makna simbol tradisi Arba Mustamir dan teori Roland Barthes yang akan
digunakan dalam menganalisis makna dari simbol-simbol dalam tradisi Arba
Mustamir di Desa Kelagian Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Teori Interaksi
Simbolik ini diperkenalkan oleh Herbert Blumer pada tahun 1939, namun dalam
lingkup sosiologi ide ini lebih dulu diperkenalkan oleh George Herbert Mead,
kemudian telah dimodifikasi oleh blumer untuk tujuan tertentu. Interaksi simbolik
adalah teori yang menjelaskan tentang cara berpikir mengenai pikiran (mind), diri
dan masyarakat.

;? Interaksi simbolik berdasarkan pada ide-ide tentang individu dan interaksi
@ngan masyarakat. Konsep interaksi simbolik blumer, menunjuk pada sifat khas
d’arl tindakan atau interaksi manusia. Tiga konsep utama interaksi simbolik
Blumer, yaitu: (1) Manusia bertindak didasar atas makna-makna yang ada pada
§§suatu bagi mereka. (2) Makna diperoleh dari hasil interaksi sosial yang
(_:ilakukan dengan orang lain. (3) Makna-makna disempurnakan saat proses
iﬁ'teraksi sosial sedang berlangsung.'® Didalam interaksi simbolik ini lahir karena
édjanya individu satu dengan yang lainnya berinteraksi menghasilkan ide-ide dasar
dalam membentuk makna yang berasal dari pikiran manusia tentang dirinya

| Uou

BMuhammad Abdurrohman, “Memahami Makna-Makna Pada Upacara Adat Sedekah
Laut Di Desa Tanjungan Kecamatan Kragan Kabupaten Rembang”, Jurnal The Messengger, Vol.
VH, N01(2015) 29.

“Dwi Ratna N, “Perubahan Dan Pergeseran Simbol Dikota Yogyakarta 1945-1949”,
, (2017), 184.

15Alex Sobur Semiotika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 154.

®Dedi Ahmadi, “Interaksi Simbolik: Suatu Pengantar”, Mediator, Vol. 9, No. 2 (2008),
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nd|r| dan hubungan interaksi sosial, bertujuan sebagai mediasi serta interpretasi

ra

kna di tengah masyarakat, individu tersebut menetap.
Perilaku atau non verbal serta interaksi manusia dapat dibedakan karena

mpllkan melalui simbol dan maknanya. Memahami bagaimana manusia

8‘ 5% >|||&

rsama dengan orang lain, cara dunia membentuk perilaku manusia, dan manusia
menciptakan dunia simbolik ini inti penting dalam interaksi simbolik. Tolak ukur

teraksi simbolik adalah asumsi manusia membentuk makna melalui proses

aLuBor3ou

a9
3
c
=]
=
)
@

Menurut Nugroho, fokus interaksi simbolik adalah pentinganya
membentuk makna bagi perilaku manusia, dalam teori ini tidak terlepas dari
proses komunikasi yang awalnya makna tidak mempunya arti hingga akhirnya
dikonstruksikan secara interpretetif oleh individu dengan proses interaksi dalam
menciptakan makna yang disepakati bersama.!” Kemudian teori semiotika Roland
Barthes untuk mengungkapkan makna simbol-simbol dari tradisi Arba Mustamir.
Pengertian semiotika sendiri merupakan ilmu atau metode analisis untuk mengkaji
tanda. Tanda adalah sesusatu yang menandakan sesuatu yang lain.

Roland Barthes adalah penerus pemikiran Saussure tentang tanda sebagai
Signifier (penanda) dan Signified (petanda). Roland Barthes lahir di paris tahun
]:;@15. Dalam metode Barthes tidak hanya berhenti pada pemknaan tanda sebagai
ﬁ'enanda dan petanda dalam tataran denotative, namun lebih jauh Barthes
r%enyempurnakan semiology Saussure dengan mengembangkan pemaknaan tanda
pada tataran kedua konotatif dan tanda dalam tataran pertama dilakukan penanda
l':g_g_a_mbali yang menimbulkan tanda kedua yaitu mitos dalam masyarakat. Konsep
?B..:arthes, tanda konotatif tidak hanya mempunyai makna tambahan namun juga
ééngandung kedua bagian tanda denotasi sebagai landasan keberadaanya.
Sl‘vjjemaknai tidak sama dengan mengkomunikasikan, memaknai adalah bahwa
's_‘gatu objek tidak hanya membawa informasi tetapi juga mengonstitusi sistem

férstruktur dari tanda.*®

—
]

O

—J

O

g_- Toki Cahyo Nugroho, “Interaksi Simbolik dalam Komunikasi Budaya (Studi Analisis
F;%silitas Publik di Kabupaten Ponorogo), Jurnal Aristo, VVol.3, No.1 (2015), 5.

®Alex Sobur, Semiotika Komunikasi. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 67.
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o

o
:: Barthes menganggap kehidupan sosial sebagai signifikansi. Apapun bentuk
kehidupan sosial merupakan suatu sistem tersendiri.’® Gagasan Roland Barthes

@_?ailam menganalisis dari tanda-tanda signifikasi dua tahap® yaitu denotasi (makna
ié;jbenarnya sesuai dengan kamus atau umum) dan konotasi (makna yang lahir dari
p_ysonal atau kultural yang melibatkan perasaan atau emosi dalam
p%nggunaannya), lebih jelasnya tanda dalam dua tahap yaitu:

1) Denotasi

Denotasi adalah tataran kerja Saussure, hubungan antara penanda dan

Lo

4
el

petanda di dalam tanda dengan objek yang diwakilinya dalam realitas
eksternalnya yang mengahasilkan makna pasti. Tanda dalam tahap ini Bartes
menyebutnya sebagai denotasi yang merupakan makna kamus dari sebuah
terminologi atau sebuah objek atau kata.”* Hal ini merujuk pada anggapan umum
atau makna yang teramati. Misalnya kata mawar menunjukan arti sesungguhnya
yaitu mendenotasikan salah satu jenis tanaman bunga.
2) Konotasi

Konotasi adalah makna yang tercipta dengan menghubungkan penanda dan
petanda dengan aspek kultural yang lebih luas. Konotasi juga dapat diartikan
tfngkat pertandaan antara penanda dengan petanda yang menggambarkan suatu
t%i:nda dengan melibatkan perasaan atau emosi menghasilkan makna yang tidak
éngsung dan tidak pasti. Makna yang bergerak menuju subjektif, ketika
'r:gterpretasi yang dipengaruhi banyak penafsir dan objek. Misalnya kata bunga
F}_:_nenunjukkan makna yang tidak pasti karena setiap personal tiap orang dengan
r_:ﬁakna yang berbeda-beda, mawar yang bisa mengonotasikan kasih sayang. Maka
é_nénotasi merupakan makna yang nyata dari suatu tanda dan konotasi sebagai
tfalhap signifikasi tahap kedua.”? Keterkaitan teori semiotika Roland Barthes
d_'?ngan penelitian tentang tradisi Arba Mustamir sesuai dengan semiotika adalah

@nu yang menganalisis tanda dalam maknanya yang luas di dalam masyarakat.

YK urniawan, Semilogi Roland Barthes. (Magelang: Indonesia Tera, 2001), 49.

Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, 66.

2! Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi. (Jakarta:Kencana Prenada Media Group,
09), 67.

“2Puspitasari Rakhmat, Jenny Maria Fatimah, “Makna Pesan Simbolik Non Verbal Tradisi
ppadendang di Kabupaten Pinrang”, Jurnal Kareba, Vol.5, No.2, Juli-Desember (2016), 340.
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alam semiotika suatu tanda dilihat secara umum cakupannya termasuk bahasa

[

dié_n non bahasa didalamnya. Memilih analisis dengan teori Roland Barthes pada
t?adisi Arba Mustamir karena tradisi Arba Mustamir memiliki berbagai yang perlu
ﬁanalisis dengan teori Roland Barthes yang menekankan pada penulusaran

r'ﬁakna dengan pendekatan budaya, Barthes memberikan makna pada sebuah tanda

J

berdasarkan kebudayaan yang melatarbealkangi munculnya makna tersebut.

J

I’fpkus perhatiannya pada dua tahap, denotasi makna yang paling nyata dari tanda

-

dan konotasi yang menggambarkan interaksi tanda dengan kenyataan atau emosi
dari penafsirnya yang memilki nilai subjek atau intersubjektif dari sebuah
kebudayaan. Serta pada tahap kedua berhubungan dengan isi tanda yang bekerja

melalui mitos.
2. Fungsi Sebuah Upacara Tradisi

Setiap masyarakat mempunyai tradisi sendiri sesuai bagaimana mereka
menghadirkannya dalam kehidupannya. Tradisi yang ada dalam masyarakat
mencerminkan kelompok masyarakat tersebut sehingga menjadi milik bersama
dalam suatu masyarakat. Sederhananya, tradisi “tradition” dalam bahasa Latin
herarti warisan atau warisan kebiasaan telah dilakukan dalam waktu yang lama
(fgm telah menjadi bagian dari kehidupan sekelompok orang, biasanya dari suatu
%egara, budaya atau agama tertentu. Hal yang paling mendasar dari tradisi ialah
adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis ataupun
l?san tanpa adanya ini, suatu tradisi pasti akan punah.”® Tradisi memperlihatkan
l?:égaimana anggota masyarakat bertingkah laku, baik dalam kehidupan yang
Bersifat duniawi maupun terhadap yang gaib atau keagamaan. Tradisi merupakan
Eé;warisan norma-norma, kebiasaan dan kaidah-kaidah. Tradisi bukanlah sesuatu
yﬁng tidak dapat diubah, tetapi dapat digabungkan dengan berbagai tingkah laku
rﬁanusia dan dihilangkan secara keseluruhan.Karena manusianya yang membuat
tfadisi tersebut maka manusia juga yang dapat menerima, menolak dan
rajengubah.24 Tradisi tidak hanya sekedar titipan manusia dari zaman dahulu

Q . . S
maupun nenek moyang melainkan tradisi mempunyai nilai suatu budaya yang
Oy

K oentjaraningrat, Sejarah Kebudayaan Indonesia (Yogyakarta: Hambatan, 1954), 105.
\/an Peursen, Strategi Kebudayaan (Jakarta: Kanisius, 1976), 11.
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s@ku Jawa atau disebut dengan Safaran atau upacara tolak bala yang dilakukan

Eida hari Rabu terakhir dibulan Safar. Sebagai umat Muslim di Indonesia juga

£

==

£ 2

§3 Lo i . . . . . .

g tinggi berupa ajaran-ajaran hidup dan juga didalamnya mengandung tujuan-tujuan
; oo i hidup masyarakat setempat yang harus dilakukan dan diikuti masyarakat tersebut
T30 = . .
_; ©©go tanpa ada rasa terpaksa untuk tidak salah dalam mengambil keputusan dalam
200 0 K
35 S35 n:‘i;enghadapi kehidupan dunia.
2ga23 ¢
5 - 2@t =3. Arba Mustamir
282858 7
gg=0= & . L . .
= :E . Tradisi Arba Mustamir ini juga dikenal dengan istilah Rebo Wekasan dalam
- x i
a »

g

melakukan safaran ini seperti di Provinsi Riau, Jawa dan lainnya.”> Arba

Lijuaday yngun
yrunes nopo uop uoiboges dynbusw Buoiojg ° |

Mustamir dapat didefinisikan sebagai bentuk ungkapan yang menjelaskan satu

(=4
&
AupBuyuaday uoyiBnisw 3o

posisi penting pada hari Rabu terakhir dibulan Safar untuk melakukan berbagai

'-!-
o
]
=

ritual seperti amalan-amalan khusus, salat, pembuatan air wafak, selametan dan

=i =

::_: sebagainya.

r; %%_ Arba Mustamir adalah tradisi masyarakat muslim Banjar di Kalimantan
"f 5 Selatan. Nama Arba Mustamir sendiri diambil dalam bahasa Arab yaitu dari nama
:?{; Rabu terakhir dibulan Safar.?® Sedangkan Arba dalam bahas Banjar adalah hari
E’f ngu, sedangkan Mustamir adalah terakhir, sehingga dinamai Arba Mustamir

dalam istilah Banjar.?’ Bulan Safar sendiri merupakan bulan kedua dalam
ﬁ%nanggalan Hijriah setelah Muharram. Masyarakat Banjar beranggapan bahwa
@Jlan Safar dengan sebutan bulan panas atau Nahas (kesialan)?®, anggapan
ﬁésyarakat Banjar semakin menguat jika bertemu dengan hari Rabu terakhir
lézblan Safar yang biasa mereka sebut Arba Mustamir . Mereka melakukan tradisi

EEi guna menolak bala dan agar terhindar dari berbagai musibah atau malapetaka

g Win Wizl oduog undodo ynued Wojop Jl sng

')‘Zq:ing akan turun pada hari Rabu terakhir.

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

a P
g5 =
3 5
S, O
- 25 . . . . . .
— M Mario Hikmat Anshari, “Arba Mustamir , rabo Wekasan Versi Masyarakat Banjar”,
~ gdiakses melalui alamat Hitps:/islami.co/arba-mustamir-rabo-wekasan-versi-masyarakat-banjar/,
2% Agustus 2021.
= 8] %Siti Faridah dan Mubarok, “Kepercayaan Masyarakat Banjar Terhadap Bulan Safar;
= Sr§buah Tinjjauan Psikologi”, Jurnal Al-Banjari, Vol.Il, No. 1, (2012), 78.
d =: ?’Rasidah, Warga Banjar Desa Kelagian, Wawancara dengan Penulis, 15 April 2021,
= Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Rekaman Audio.
A O 28|b|d
= O
= 5
3 g
8 3
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4. Akulturasi Budaya

Akulturasi secara bahasa merupakan percampuran dua kebudayaan atau

bih yang saling bertemu juga saling mempengaruhi. Istilah akulturasi atau

& NIE lliw D4dI0 YOH @

aec culturation atau culture contact adalah konsep mengenai proses sosial yang

tmeuI bila unsur-unsur kebudayaan asing dalam suatu masyarakat dihadapkan
pgda kebudayaan tertentu dengan sedemikian rupa, lambat laun unsur-unsur
I;;ébudayaan asing diterima dan diolah dalam kebudayaan sendiri tanpa
menghilangkan keaslian kebudayaan sendiri.’® Dalam pengertian lain akulturasi
merujuk pada tiga hal penting. Pertama, akulturasi merujuk kepada suatu jenis
perubahan budaya yang terjadi apabila dua sistem budaya bertemu. Kedua,
akulturasi merujuk kepada suatu proses perubahan yang dibedakan dari proses
difusi, inovasi, invensi maupun penemuan. Dan ketiga, akulturasi dipahami
sebagai suatu konsep yang dapat digunakan sebagai kata sifat untuk merujuk pada
suatu kondisi, misalnya kondisi kelompok budaya yang satu lebih terakulturasi
dari budaya lain.*® Akulturasi adalah proses penggabungan atau persilangan antara
dua kebudayaan atau lebih mencari jalan tengah di mana pada kebudayaan baru
yang terbentuk tersebut masih dapat ditemukan kepribadian asli dari unsur-unsur
kebudayaan penyusunnya. Budaya menurut bahasa Belanda ialah cultuur, dalam
E;,réhasa Inggris culture dan dalam bahasa Latin colere yang artinya mengolah,
rqengerjakan menyuburkan dan mengembangkan, terutama mengolah tanah atau
Bértam Dalam pengertian ini berkembanglah arti culture sebagai segala daya dan
&f(thltas manusia untuk mengolah dan mengubah alam.

Sedangkan kebudayaan merupakan semua yang berasal dari hasrat dan

SIDEY:

g@ irah di mana yang lebih tinggi dan murni menjadi yang teratas memiliki tujuan

_|_r

ktis dalam hubungan manusia seperti puisi, musik, agama, etik, dan lain-lain.%*

E_mdaya ialah daya dari budi yang berupa cipta, karsa dan rasa, dan kebudayaan

D

merupakan hasil dari cipta karsa dan rasa tersebut. Budaya yang teraktualisasi

l

@pahami sebagai fenomena alam dalam wujud adat yang kehadirannya secara

K oentjaraningrat, llmu Pengantar Antropologi. (Jakarta:PT Rineka Cipta, 2009), 202.
%5ymandiyo Hadi, Seni dalam Ritual Agama. (Yogyakarta: Pustaka, 2006), 35.
%1Joko Tri Prasetya, Ilmu Budaya Dasar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), 31.
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12 YOH

i~
el

umum memberi kontribusi terhadap perilaku manusia, hingga yang berkenaan

[

d_éngan cara melakukan sesuatu, seperti menjalankan kewajiban agama dan
pxérilaku sosial. Tradisi Arba Mustamir ini tidak terlepas dengan adanya
ﬁulturasi. Jika dilihat dari sudut asal tradisi Arba Mustamir adalah Banjarmasin,
Salimantan Selatan. Bahwa orang Banjar Kalimantan Selatan dalam catatan
$%jarah, sebelum Islam masuk ke pulau Kalimantan, penduduknya telah memeluk
é_:éama Hindu-Budha atau memeluk kepercayaan Kaharingan yang tentu saja
ééngat berbeda dengan ajaran Islam. Bahwa tahun 1540 M merupakan tahun
dimana Islam diterima secara resmi oleh raja kerajaan Banjar Pangeran Samudera
yang kemudian berganti nama dengan Pangeran Suriansyah.*? Dan Sejak abad ke-
18, Islam sudah menjadi identitas orang Banjar.*® Sesuai dengan kondisi
keagamaan masyarakat Banjar Kalimantan Selatan, maka corak kehidupan
masyarakat sehari-hari banyak dijiwai atau diwarnai oleh ajaran Islam. Jadi tradisi
atau adat istiadat yang dilakukan secara turun temurun telah diwarnai agama
Islam, seperti kepercayaan terhadap bulan Safar yang dipercaya sebagai pembawa
kesialan. Secara historis, kepercayaan terhadap bulan Safar telah ada di kalangan
Masyarakat Arab Jahiliyah sejak zaman dahulu. Dalam kitab klasik yaitu Kanz al-
Irifajah wa al-Surur karya Abd al-Hamid Muhammad al-Quds, adapun
&ndapatnya setiap tahunnya Allah akan menurunkan 320.000 bencana itu pada
kiarl Rabu terakhir bulan Safar.

"5. Sinkretisme

Sinkretisme ialah berasal dari bahasa Yunani synkretismos yang berarti

ggabungan juga suatu proses perpaduan dari beberapa aliran-aliran agama

A @er--.u,"* o[}

u paham-paham atau kepercayaan. Sinkretisme adalah istilah yang

&

i

ngungkapkan pemahaman yang sangat dalam sejak Yunani kuno dan Romawi
ereka telah mewarnai budaya dunia. Keyakinan Yunani kuno dan Romawi

rkembang karena sinkretisme sebagai produk budaya yang mudah diserap oleh

*Hasan, Islam dan Budaya Banjar di Kalimantan Selatan. Jurnal Kopertais Wilayah XI
limantan, Volume 14 No.25 April (2016), 80.

3Siti Faridah dan Mubarok, “Kepercayaan Masyarakat Banjar Terhadap Bulan Safar;
uah Tinjjauan Psikologi”, Jurnal Al-Banjari, Vol.ll, No. 1, (2012), 78
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.,

percayaan lokal dari tempat-tempat baru yang mereka taklukkan.®*

B FdiD y0H @

enghubungkan unsur yang berbeda sehingga menghasilkan pemikiran Baru.

§élam konteks sinkretisme Agama dan Budaya bukan untuk Memecah belah
tﬂapi untuk menggabungkan keduanya, tetapi apabila Terdapat unsur-unsur yang
b}rbeda maka budaya dapat diasimilasikan Menjadi satu sintesis. Karena dunia
ﬁlam saat ini adalah hasil campuran Budaya yang diwarisi dari zaman khalifah
f:‘sglam dan peninggalan Kebudayaan baru dan kebudayaan barat.

Z. Proses sinkretisme dalam pertemuan agama terjadi apabila pertemuan itu
menghasilkan percampuradukkan berbagai unsur aliran atau paham, sehingga
hasil yang didapat dalam bentuk abstrak yang berbeda utuk mencari
keserasian,keseimbangan. Sinkretisme menurut Sin Ellen Kraft yaitu sebagai
percampuran pemikiran dan kegiatan keagamaan, dengan tujuan yang sama, baik
mengambil sedikit maupun banyak prinsip atau menggabungkan keduanya.®
Sinkretisme mendorong koeksistensi dan interaksi damai antara budaya yang
berbeda. Agama sinkretis bersifat dinamis karena ia terus berkembang tergantung
pada naik turunnya pemikiran manusia.

Sinkretisme agama ini terjadi karena percampuran berbagai keyakinan
aﬁama yang menjadi agama baru. Hal ini bisa terjadi bila suatu tempat
&Itaklukkan dan penjajah membawa keyakinan agamanya sendiri Integrasikan
dﬂkngan adat istiadat agama yang ada di tempat-tempat yang ditaklukkan. Teori
sinkretisme berkembang dari dua aspek aliran, pertama adalah aliran yang
F}_:_oencoba mengesampingkan penilaian, dan kedua adalah aliran yang membentuk
[_i*nilaian. Golongan aliran yang pertama mengunakan pemahaman yang lebih
{i‘élihat sudut pandang orang lain dan mencadangkan sinkretisme sebagai proses
siéjmula, jadi sebagaimana yang berlaku dalam tradisi-tradisi yang lemah dalam
mempertahankan keasliannya. Sedangkan aliran yang kedua melihat tradisi-tradisi

L

@ng lemah mereka memperdebatkan keaslian tradisi yang bercampur, dan

mendefinisikan sinkretisme dalam ruang yang terpisah dari tradisi keagamaan.

34Ashadi, “Sinkretisme Dalam Arsitektur: Metodologi”, Jurnal Arsitektur Nalars, Vol.13,
1 (Januari), 2014, 23.

®Ros aiza Mohd Mokhtar dan Che Zarina Sa“ari, Sinkretisme dalam Adat Tradisi
syarakat Islam, Jurnal Ushuluddin, 43, (Januari-Juni), 2016, 71.
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T
:; Sinkretisme agama dan budaya merupakan sifat sebuah kehidupan bukanlah
memecah-belah, tetapi menggabungkan. Apabila unsur-unsur yang ada itu sesuai

(_:fl_?’in boleh digabungkan dalam situasi yang tidak mencemari konsep ketuhanan
(ri:glam agama.®® Masyarakat sinkretis adalah masyarakat yang masih percaya
d_@ngan benda-benda keramat yang dikenal sebutan jimat. Jimat tidak hanya
b%rbentuk benda-benda bahkan ayat-ayat Alquran dan sebagainya sering dijadikan
fmat. Bahwa proses sinkretisasi atau penyesuaian antara aspek agama dan budaya
dalam tradisi Arba Mustamir yaitu adanya wafak atau jimat yang masih digunakan
dalam melakukan upacara tradisi Arba Mustamir yang diyakini sebagai perantara
antara Tuhan dengan manusia. Bahwa wafak adalah bentuk manifestasi dari
permohonan kepada Tuhan yang maha esa.

F. Metode Penelitian

1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research). Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan fenomenologi yang bertujuan
untuk menggambarkan makna dari pengalaman hidup yang dialami oleh beberapa
iﬂqdividu, tentang konsep atau fenomena tertentu dengan mengeksplorasi struktur

kesadaran manusia.

(D

W

d%lam tradisi Arba Mustamir yang dialami langsung oleh masyarakat Desa

Maka dari itu peneliti ingin mengetahui makna dari simbol-simbol yang ada

?élagian. Secara harfiah, fenomenologi merupakan studi yang memepelajari
Eénomena seperti penampakan segala hal yang muncul dalam pengalaman Kita,
cara kita mengalami sesuatu dan makna yang kita miliki dalam pengalaman Kita.

bkus perhatian fenomenologi tidak hanya pada fenomena, tetapi pengalaman

)

_|_r

ar dari sudut pandang orang pertama atau orang yang mengalaminya secara

langsung.*’

O

-

—

3

O

3

O

2 pid,, 76.

E ¥Engkus Kuswarno, Metodologi Penelitian Komunikasi Fenomenologi; Konsepsi,
Pedoman, dan Contoh Penelitian (Bandung: Widya Padjajaran, 2009), 22.
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L

2. Setting dan Subjek Penelitian

u nldio JyoH @

Setting penelitian adalah Desa Kelagian, Kecamatan Tebing Tinggi,
Kabupaten Tanjung Jabung Barat. Pemilihan setting didasarkan atas pertimbangan
rasional dan praktis. Alasan pemilihan lokasi penelitian ini yaitu dengan
pertimbangan rasional bahwa masyarakat Desa Kelagian memiliki tradisi budaya
yang cukup representatif. Dan secara praktis, tempat tinggal penulis berdekatan
dengan lokasi penelitian karena itu penulis mudah mendapatkan data dan biaya
penelitian juga tidak terlalu besar. Subjek penelitian berpusat pada masyarakat
Desa Kelagian, terutama tokoh adat, tokoh agama, Kepala Desa serta masyarakat
Banjar yang berada dilingkungan sekitar. Dalam subjek penelitian ini
menggunakan teknik Purposive Sampling, yaitu teknik pengambilan data dengan
pertimbangan tertentu.® Penentuan informan dengan pertimbangan yang diambil
dalam penelitian ini adalah orang-orang yang mengikuti tradisi Arba Mustamir.
Alasan penggunaan teknik Purposive Sampling karena tidak semua sampel

memiliki standar dan pemahaman yang sama dengan fenomena yang diteliti.

3. Sumber dan Jenis Data

=4
0

i

dokumentasi yang terdapat di Desa Kelagian Kecamatan Tebing Tinggi

Sumber data dalam penelitian ini adalah manusia, situasi atau peristiwa, dan

g'abupaten Tanjung Jabung Barat. Sumber data dari manusia dapat berbentuk
ﬁ%rkataan atau melalui wawancara. Sumber data situasi atau peristiwa seperti
Swasana bergerak maupun diam yang meliputi ruangana, susasana dan proses.
éiﬂmber data dokumentasi berupa gambar, atau simbol-simbol dan berbagai
éferensi lieratur yang menjadi bahan rujukan yang berkaitan langsung dengan
r%asalah yang diteliti. Jenis data dalam penelitian ini yaitu terdiri dari data primer

2
dan data sekunder:
=3

aa_:u Data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari sumber asli

—
T tanpa ada perantara.*® Adapun yang menjadi sumber data primer dalam

%8Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2012), 218.
%Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian: Pendekatan Praktis Dalam
elitian (Yogyakarta: Andi, 2017), 171.
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- penelitian adalah tokoh adat, tokoh agama atau orang yang melakukan tradisi
dan masyarakat setempat di Desa Kelagian, Kecamatan Tebing Tinggi,

Ni[uu 01diD YOH @

Kabupaten Tanjung Jabung Barat.
— Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh dari dokumen-dokumen

- atau catatan-catatan yang ada hubungannya dengan objek penelitian. Adapun

DUINSTIN

yang menjadi data sekunder adalah dokumentasi serta literatur, artikel, jurnal

wior

serta situs di internet yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan.

-\.
el

* 4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah untuk memperoleh data.Untuk
mendapatkan data yang optimal yang relevan perlu memperhatikan metode
pengumpulan data yang tepat. Metode pengumpulan data yang digunakan ini
yaitu:

a. Observasi

Observasi merupakan kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk
memberikan kesimpulan atau diagnosa..** Observasi merupakan sutau proses
melihat, mengamati dan mencermati langsung dilapangan secara sistematis untuk
%engumpulkan data yang berkaitan dengan masalah penelititan. Observasi yang
@h’lakukan diharapkan dapat memperoleh data yang sesuai atau relevan dalam
rﬁemahaml makna simbolik yang terkandung dalam tradisi Arba Mustamir. Untuk
memperoleh data dengan menggunakan metode observasi dalam penelitian ini,
yr?ltu. (1) Letak dan Geografis Desa Kelagian. (2) Prosesi perlengkapan dan

@juan tradisi Arba Mustamir.

O b. Wawancara
&’ Wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara tatap muka antara
peneliti dengan informan dengan melakukan serangkaian tanya jawab secara

ndalam kepada masyarakat yang terlibat atau mengetahui mengenai tradisi

*93ygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009)
t. Ke 8, 137.

41Harls Herdiansyah, Wawancara, Observasi dan Focus Groups (Jakarta: Rajawali Pers,
15), 131-132.
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b

ba Mustamir. Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu oleh

I8 1 ZAID JOH ©

la pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara

)f‘ang memberikan jawaban atas pertanyaan.*’ Peneliti mengajukan pertanyaan
tﬁkait dengan masalah penelitian dengan menggunakan bahasa pertanyaan yang
r'Eudah dipahami oleh informan berdasarkan latarbelakang tingkat pengetahuan
_ﬁforman. Untuk memperoleh data dengan menggunakan metode wawancara
(f@lam penelitian ini, yaitu:
i—i- Sejarah dan perkembangan Desa Kelagian
2) Lokasi dan letak geografis Desa Kelagian
3) Kondisi sosial budaya masyarakat Desa Kelagian
4) Sejarah tradisi Arba Mustamir
5) Prosesi, perlengkapan dan tujuan tradisi Arba Mustamir
6) Makna simbolik dalam tradisi Arba Mustamir

c. Dokumentasi

Langkah akhir dalam pengumpulan data dalam penelitin ini adalah
dokumentasi. Dokumen merupakan rekaman peristiwa yang lebih dekat dengan
percakapan, menyangkut persoalan dan memerlukan interpretasi yang
lé_“@rhubungan sangat dekat dengan konteks peristiwa tersebut.”® Dokumentasi
&Iam penelitian ini digunakan untuk menggali data yang bersumber dari
éﬂbkumen-dokumen terdahulu, buku, laporan-laporan dan catatan-catatan yang
yang dibutuhkan peneliti, serta data dari observasi dan wawancara berupa data,
@F_ambar atau kumpulan foto yang menunjang pendokumentasian dalam penelitian

-

iAi. Adanya dokumentasi ini untuk membuktikan kebenaran penelitian telah
éiakukan. Untuk memperoleh data dengan menggunakan metode dokumentasi
gﬂalam penelitian ini, yaitu:

§ Sejarah dan perkembangan Desa Kelagian

'8 Lokasi dan letak geografis Desa Kelagian

Z§' Kondisi sosial budaya masyarakat Desa Kelagian

3
)
'é? *2|_exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013),
6.
é_ **Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Raja GrafindoPersada,2001),
=
g
=
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L

Prosesi, perlengkapan dan tujuan tradisi Arba Mustamir

W BAID J0H ©

=:5. Metode/Teknik Analisis Data

prd
kétegori, pola, dan unit deskripsi yang besar. Adanya analisis data berfungsi untuk

Analisis data adalah pengorganisasian dan Kklasifikasi data ke dalam

mengorganisasikan data. Miles dan Huberman meyakini bahwa kegiatan analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif, dan berlanjut hingga selesai, guna
menjenuhkan data.Aktivitas dalam menganalisis data yaitu reduksi data, penyajian

data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi.*

a. Reduksi Data

Pada tahap pertama, temuan data dari hasil wawancara, observasi dan
literatur pustaka dikelompokan setelah itu peneliti menyusun catatan mengenai
segala aspek yang berkaitan dengan proses penelitian termasuk tema dan data
penelitian. Data yang direduksi antara lain seluruh data mengenai permasalahan
penelitian tradisi Arba mustamir. Data yang direduksi tentu akan memberikan
gambaran yang lebih spesifik dan mempermudah peneliti melakukan
pengumpulan data, selanjutnya serta mencari data tambahan jika memang

diperlukan.
b. Penyajian Data

D[s| 84

Tahap berikutnya ialah penyajian data, pada tahap ini sekumpulan informasi
y%mg tersusun dengan menghubungkan data yang satu dengan yang lain sehingga
seluruh data yang dianalisis menjadi satu kesatuan. Data akan diolah dan disajikan
(iﬁlam bentuk yang sederhana.

5 c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Pada tahap terakhir ini adalah tahap penarikan kesimpulan dari semua data

yang telah peneliti peroleh sebagai hasil penelitian. Pada tahap ini peneliti
=
l‘{)@rusaha memahami makna atau arti. Keteraturan konsep-konsep penjelas serta

S JO Ayl

alur sebab akibat. Sesuai dengan pendapat Miles dan Huberman proses analisis
®
data tidak sekali jadi, proses analisis data tidak sekali jadi melainkan secara

interaktif bolak balik diantara kegiatan reduksi data, penyajian data, dan penarikan

*Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2012), 91-99.
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.,

simpulan atau verifikasi selama waktu penelitian. Setelah itu maka dapat ditarik
simpulan akhir berdasarkan fenomena yang diteliti.

6. Pemeriksaan Keabsahan Data

Pemeriksaan keabsahan data pada dasarnya digunakan untuk menyanggah

1NS NIN ANE SFAID JoH @

baik yang dituduhkan pada penelitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah,
iuga sebagai unsur yang tak terpisahkan dari penegtahuan penelitian kualitaif.*
‘éaliditas data untuk membuktikan apakah penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian ilmiah yang nyata dan untuk menguji data yang diperoleh. Pemeriksaan
keabsahan data didasarkan pada kriteria tertentu yang terdiri atas kepercayaan
atau kredibilitas, keteralihan, kepastian dan kebergantungan masing-masing
menggunakan teknik pemeriksaan sendiri-sendiri.*® Pemeriksaan keabsahan data
dapat dilakukan lewat tiga cara yaitu:

a. Perpanjangan Pengamatan

Perpanjangan pengamatan adalah untuk menguji kredibilitas data penelitian
difokuskan pada pengujian terhadap data yang diperoleh dengan perpanjangan
pengamatan berarti peneliti kembali kelapangan, melakukan pengamatan,
wawancara dengan sumber data yang ditemui ataupun sumber data yang lebih
tiegru. Perpanjangan pengamatan dapat meningkatan kredibilitas atau kepercayaan
%ata. Perpanjangan pengamatan yaitu hubungan dengan peneliti dengan sumber
akan semakin akrab dan timbul kepercayaan sehingga informasiyang diperoleh

)
semakin banyak dan lengkap. Data yang diperoleh dicek kembali kelapangan

=
t;r_ijtuk dapat dipertanggung jawabkan maka perpanjang pengamatan perlu diakhiri.
b. Meningkatkan Kecermatan dalam Penelitian

Meningkatkan kecermatan adalah salah satu cara mengecek atau mengontrol

1O AJIS)

E):@ngerjaan apakah data yang telah dikumpulkan, dibuat dan disajikan sudah benar
atau belum. Meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara berkelanjutan maka
k_épastian data dan urutan kronologis fenomena yang diteliti dapat dicatat atau
=

(ﬁrekam dengan baik, secara sistematis. Untuk meningkatkan ketekunan peneliti

O
% 45Leny Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
%307), 320.

“®1hid., 344.
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H @

QD HD

el

fapat dilakukan dengan membaca berbagai referensi, hasil penelitian terdahulu

[

dié_n dokumen-dokumen yang terkait dengan membandingkan hasil penelitian yang
félah diperoleh. Dengan demikian, peneliti akan semakin cermat dalam membuat
proran sehinmgga laporan yang dibuat akan semakin berkualitas.

c. Triangulasi

-
,_ﬁ Triangulasi data merupakan terknik pemeriksaan data yang memanfaatkan
Q - : .
sgatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai
o

perbandingan terhadap data itu.*’ Triangulasi data ini bertujuan untuk memeriksa
kembali kebenaran dan keabsahan data yang diperoleh di lapangan tentang Makna
Simbolik Tradisi Arba Mustamir di Desa Kelagian Kecamatan Tebing Tinggi
Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

Menurut Lexy Moleong, bahwa keabsahan data merupakan setiap keadaan
harus memenuhi®®, yaitu: Pertama, membandingkan data hasil pengamatan
dengan hasil wawancara. Maksudnya adalah membandingkan hasil pengamatan
yang diamati oleh peneliti dengan hasil wawancara yang didapat dari informan.
Kedua, membandingkan apa yang dikatakan seseorang rentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. Maksudnya adalah membandingkan
iﬁjformasi yang didapat peneliti saat mewawancarai sumber data dengan
“ﬁforma5| informasi  sebelumnya. Ketiga, membandingkan hasil wawancara
dbngan isi dokumen yang berkaitan. Maksudnya adalah adakah persamaan dan
rbedaan hasil wawancara yang didapat peneliti dengan sumber data dengan data
ada di dokumen.

LIS A |‘§ Jwl
W @

tudi Relevan

Berdasarkan penelusuran penulis terdapat beberapa skripsi, jurnal dan

|% 1O A

ikel yang membahas topik yang sama tentang tradisi Arba Mustamir, dan
pf-;nelltlan terdahulu yang dapat menjadi acuan untuk penulisan topik ini, adapun

gur
<
QD
i
QD
-
<
QD
~—
D
-
wn
D
O
[
=
<
=
=
[

“Ibid.
*Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualilatif (Bandung: PT.Rosdakarya, 2013), 330-331.
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p1dio JoH B

Siti Faridah dan Mubarok, Jurnal Al-Banjari, Vol. 1, No.l, 2012,
pié_nelitiannya tentang “Kepercayaan Masyarakat Banjar Terhadap Bulan Safar,
g\ébuah Tinjjauan Psikologi”. Fokus penelitiannya lebih kepada perspektif
@syarakat banjar terkait bulan safar yang diyakini sebagai bulan kesialan,
p}nelitian lapangan yang menggunakan dua pendekatan yaitu pendekatan
pSikologis Islam dan pendekatan teologis.*

Wardatun Nadhiroh, Jurnal Syahadah, Vol. IV No.2, 2016, penelitiannya
t:é;ntang “Amalan di Hari Arba Mustamir Bulan Safar (Tradisi Membaca Doa
Nabi Yunus; La llaha Illa Anta Subhanaka Inno Kuntu Min al Zhalimin 2375 kali

Lo

Pada Masyarakat Matang Ginalon Pandawan)”. Pada penelitiannya ini hanya
ingin menjelaskan amalan apa saja yang dilakukan pada hari Arba Mustamir
dibulan Safar.*

Zulfa Jamalie, dengan judul “Persfektif Orang-orang Banjar Terhadap
Bulan Safar”, fokus penelitiannya lebih pada perspektif masyarakat Banjar
terhadap bulan safar, jenis penelitian lapangan dengan pendekatan sejarah dan
budaya.”

Khairul Fadli, dengan judul Skripsi; “Ritual Mandi Safar di Desa
I%?zmusiran Kecamatan Nipah Panjang Kabupaten Tanjung Jabung Timur (Studi
l:r;ving Qur’an)”, Skripsi (Jambi: Program Studi llmu Al-qur’an dan Tafsir
lg_hniversitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi 2019. Fokus
[%nelitiannnya adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang digunakan masyarakat pada rabu
fg_rakhir di bulan safar dan apa keyakinan masyarakat terhadap ayat-ayat pilihan

:flérta sejauh mana pemahaman masyarakat tentang ayat-ayat pilihan yang
m.

o

o

=

o

=

T a9 ;

= Siti Faridah dan Mubarok, “Kepercayaan Masyarakat Banjar Terhadap Bulan Safar;
Sebuah Tinjjauan Psikologi”, Jurnal Al-Banjari, VVol.Il, No. 1, (2012), 90.

*%Wardatun Nadhiroh, “Amalan di Hari Arba Mustamir Bulan Safar (Tradisi Membaca Doa
bi Yunus; La llaha Illa Anta Subhanaka Inno Kuntu Min al Zhalimin 2375 kali Pada
asyarakat Matang Ginalon Pandawan)”, Jurnal Syahadah, Vol. IV No.2, (2016), 1.

*'Zulfa Jamalie, “Persfektif Orang-orang Banjar Terhadap Bulan Safar”, diakses melalui
mat http://zuljamalie. blogdetik./2009/07/17/bulan-safar, tanggal 24 Desember 2020.
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g digunakan dalam ritual mandi safar yaitu surat Yasin ayat 58, surat al-safat ayat
boogl 79, 109, 120 dan 130, surat al-Zumar ayat 73 dan surat al-Qadr ayat 5. 52
G8¢35 [ Fallenia Faithan, dengan judul Skripsi; “Tradisi Upacara Tolak Bala Rebo
= 00 5 O
L:i = ;L:J g Ifélsan Sejarah, Makna dan Fungsi” 2018. Dalam penelitian ini bertujuan untuk
282 (£ . . . :
222a¢ rgendesknpmkan gambaran umum Desa Air Anyir, mendeskripsikan sejarah asal-
P
gRIVc Ssul tadisi Rebo Kasan yang terdiri dari empat versi yang berbeda, selanjutnya
23282 9 .

a Lj 328 L F_:genelltlan ini juga membahas proses pelaksanaan upacara dan makna berupa
o e ~a . . . .. ..
1 8525 Simbol-simbol yang terdapat di dalam proses pelaksanaan upacara. Penelitian ini
@2%a8 . : . ) N

28525 Juga melihat fungsi-fungsi yang terkandung dalam tradisi ritual secara umum dan
S d S =+

a8 £ berdasarkan mitos yang asal mula ritual adat menolak bala Rebo Kasan. Ada
=TS i . . . .

QO0FC empat fungsi berdasarkan konvensional dan empat versi lainnya berdasarkan
8225

mitos asalPenelitiannya merupakan bidang kajian budaya dengan pendekatan
folklor.>®
Dede Nur Afiyah, dengan judul Skripsi; “Ritual Perayaan Rebo Kasan Desa

D B

Aoy uos|nuad uoiysusd Uy

NS M
|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

Girijaya Kecamatan Saketi Pandeglang Banten”, 2018. Penelitian lapangan
dengan menitikberatkan bagaimana proses ritual perayaan Rebo Kasan, Adapun

yang dilakukan oleh masyarakat yaitu dengan cara ritual tolak bala, ritual mandi

IWID[ O

é:éjfar, dan ritual mendaki Gunung Pulosari.**

@ Berdasarkan pemaparan diatas, hasil karya penelitian terdahulu berbeda
dﬂbngan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, ada beberapa penelitian
terdahulu yang sama topiknya tentang tradisi Arba Mustamir yang mengkaji
@rspektif masyarakat terhadap bulan Safar. Sedangkan dalam penelitian ini
ﬁénulis, akan mengkaji sisi lain dari tradisi Arba Mustamir yang menitikberatkan
;éda Makna Simbolik tradisi Arba Mustamir di Desa Kelagian Kecamatan Tebing
Frnggl Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

ICLUEE oying Min wz odun) undodo ynuss Woop i snd oAy Yrunes n

%2Khairul Fadli, dengan judul Skripsi; “Ritual Mandi Safar di Desa Pemusiran Kecamatan
pah Panjang Kabupaten Tanjung Jabung Timur (Studi Living Qur’an)”, Skripsi (Jambi: Program
Studi 1lmu Al-qur’an dan Tafsir UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2019), 6

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

El Upylns

g O 53Fallenia Faithan, Skripsi; “Tradisi Upacara Tolak Bala Rebo Kasan: Sejarah, Makna dan
= F-ti'ngsf’ Skripsi (Yogyakarta: Program Studi Sastra Indonesia USD Yogyakarta, 2018), 10.

d =: *Dede Nur Afiyah, “Ritual Perayaan Rebo Kasan Desa Girijaya, Kecamatan Saketi
= Pandeglang Banten”, Skripsi (Jakarta: Jurusan Studi Agama-Agama UIN Syarif Hidayatullah
2 2918), 4.

: =
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GAMBARAN UMUM DESA KELAGIAN

Sejarah Desa Kelagian

Sejarah Desa Kelagian hanya dapat penulis ungkapkan secara garis besar

NS NI Al DIAID JOH @

8

ja. Hal ini karena banyak tokoh masyarakat yang sudah lama tinggal didesa ini

2

i

hampir tidak ada lagi. Namun demikian penulis berusaha mengungkapkan
g;éterangan langsung dari Kepala Desa Kelagian.

“Menurut Bapak Paidilah, Kelagian berasal dari bahasa melayu yaitu klegi
yang artinya nanti. Desa ini dibuka oleh warga khusus bersuku melayu, nama

klegi  (nanti) ters?but dimaksudkan supaya nanti akan sejahtera dan

ekonominya maju”.
Mereka memberikan nama dengan maksud dan tujuan yang pasti, kemudian

tekad dan usaha yang keras mereka akan membangun desa, dan berkeyakinan
nanti akan sejahtera dan ekonominya maju. Kemudian sejarah desa kelagian
sendiri sebelum menjadi desa devinitif, desa Kelagian adalah dusun yang
berinduk kedesa Tebing Tinggi, Dusun kelagian dulu sebelum devenitif dipimpin
oleh Kadus Paidillah. Pada tahun 2008 Dusun Kelagian dimekarkan menjadi Desa
Kelagian dengan Kecamatan Tebing Tinggi dengan PJS nya Paidillah, dengan
rﬁasa jabatan 1 (satu) tahun, dalam masa PJS tersebut dibentuklah BPD dan desa
Rli'alagian dibagi kepada 4 (empat) dusun yaitu:
3% Dusun Kelagian Lama dengan Kadus Darmadi.
Dusun Kelagian Baru dengan Kadus Suyono.S.
Dusun Rantau Panjang dengan Kadus Hasan Basri.

Dusun Kuala Lumahan dengan Kadus Syahruddin.?
Pada masa PJS Paidillah tersebut dibentuklah Panitia Pemilihan Kepala

éesa Kelagian, dan Panitia PILKADES yang telah dibentuk tersebut belum bisa

JISIEAIGN DAL

i

E‘ﬁelakukan tugasnya maka PILKADES tersebut gagal. Dan diperpanjanglah masa
I?le Dibayar selama 3 (tiga) bulan. Dalam masa 3 (tiga) bulan tersebut
I%ZLLKADES belum dapat dilaksanakan. Dan masa PJS Paidillah berakhir dan

@Iajar oleh Tukiman. Dalam PJS Tukiman yang dibentuklah Panitia masa

O
% 'paidillah, Kepala Desa Kelagian, Wawancara dengan Penulis, 20 Mei 2021, Kabupaten
Eanjung Jabung Barat, Rekaman Audio.

“Data Dokumentasi Kantor Desa Kelagian, 20 Mei 2021.

25
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LKADES yang baru, dan diadakan pemilihan, dalam PILKADES tersebut yang
rpilih menjadi kepala desa adalah Paidillah. 3
Semejak dengaan kepemimpinan Paidillah masyarakat merasakan
mbagunan yang sangat pesat, pembangunan-pembangunan tersebut berada di:

~ Dusun Kelagian Lama yang meliputi: Pengerasan Jalan sepanjang 1,5 KM, dan

r DUNSRIIN >|||a, rEu!;:n NOH @

Pembangunan Gedung SMP 7, Pembangunan PUSTU dan Cetak Sawah baru
g seluas 150 Hektar. Pengadaan Sumur Bor sebanyak 5 (lima) buah.
= Pemasangan Jaringan Listrik berupa PLTD. Pembangunan Kantor Kepala
Desa di dusun kelagian lama.

2. Dusun Kelagian Baru yang meliputi: Pembangunan Gedung SD 191/V.
Pembangunan gedung PAUD, PUSTU, Pengadaan Sumur bor sebanyak 5
buah, Penambahan gedung SD 191 / V Kelagian, Pembangunan teras masjid
Barkatunnasrullah di dusun kelagian baru.

3. Dusun Rantau Panjang yang meliputi: Pengerasan Jalan 1 KM, Pembangunan

gedung PUSTU, Perluasan Areal Pertanian, Pembangunan masjid di Blok A

Dusun Rantau Panjang, Pengadaan alat pertanian berupa Hendtraktor di dusun

Rantau Panjang.

- Dusun Kuala Lumahan yang meliputi: Perluasan areal persawahan, pertanian

dan perkebunan, penimbunan jalan sepanjang 7 (tujuh) KM,

penggalian/penampakan parit, Pengadaan alat pertanian berupa Hendtarktor,

Mesin Perontok Padi dan jagung di dusun Kuala Lumahan.?

AIUN DIWD(S| SRS

Masa kepemimpinannya Paidillah bertekad bersama BPD, Lembaga Adat,
Pemuda serta seluruh perangkat desa dan jajarannya siap membawa/menuju desa
-éélagian EMAS (Ekonomi Maju Masyarakat Sejahtera). Dalam perkembangan
%anjutnya pada tahun 2021 sistem pemerintahan Desa Kelagian masih di pimpin
oleh Paidillah dan hanya pergantian pada kepala dusun, yaitu:

>

o

-

—

3

O

3

!

% *Denny Ardiansyah, Kaur Umum Desa Kelagian, Wawancara dengan Penulis, 20 Mei
2221, Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Rekaman Audio.

*Data Dokumentasi Kantor Desa Kelagian, 20 Mei 2021.

IQUUD [ UIPF



IoBoges yoiunciadiuaw Buouoa 7

Talle]
(Rl

100 UOD
LI R

5 NL

undodo 3N juad Woop Ul SNy oAoy Yruna

IgLIDr DUNg Nin uiZi oduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

py uodynBuag q

oA BuoA unBuyuaday uoyiIBrisw 3o
YO DS O NLons uonofull nejo iy uospnued ‘uoscdo] uounsndusd Yol ooy uospnued ‘uoijsusd ‘uoypipuad uoBuuaday ynun cAuoy uodynbuad "o

LN WM I

IWID[ O

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

27

Dusun Kelagian Lama dengan Kadus Budi Seriawan.

I pdiD YOH @

Dusun Kelagian Baru dengan Kadus Agung Wijayanto.

| Dusun Rantau Panjang dengan Kadus Eko Supriyanto.

ﬁ Dusun Kuala Lumahan dengan Kadus M.Sabri.’

§_ Letak Geografis Desa Kelagian

9]

Secara geografis Desa Kelagian teletak di bagian Selatan Kabupatan

5

A

; njung Jabung Barat dengan luas wilayah + 12.841 Ha. Dengan batas wilayah

.
L

sebagai berikut:®

Tabel 1.
Batas wilayah Desa Kelagian’

Batas Wilayah Berbatasan dengan
Sebelah Timur Desa Adi Jaya Kec. Tebing Tinggi
Sebelah Utara Desa Lumahan Kec. Senyerang

Sebelah Selatan Kel. Tebing Tinggi dan Desa Teluk Pengkah

Sebelah Barat Desa Suban Kec. Batang Asam

e
T3

v
O

Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa batas wilayah Desa Kelagian dengan
\z_éilayah lainnya, dapat dilihat dari sebelah timur berbatasan dengan Desa Adi
Eya, sebelah utara berbatasan dengan Desa Lumahan, sebelah selatan berbatasan
(_i%ngan Kelurahan Tebing Tinggi dan Desa Teluk Pengkah dan sebelah barat
bﬂérbatasan dengan Desa Suban.

Luas wilayah Desa Kelagian adalah + 12.841 Ha yang terdiri dari:

S JO

1j Tanah Sawah : +1.500 Ha.
2! Tanah Pekarangan : +2.766 Ha.
?§' Tanah Perkebunan : +3.600 Ha.
4, Tanah Tegalan : +4.975 Ha.

*Data Dokumentasi Kantor Desa Kelagian, 20 Mei 2021
°*Dokumentasi Kantor Desa Kelagian, 20 Mei 2021.
’Data Desa Kelagian 2021.
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Keadaan Topografi Desa Kelagian dilihat secara umum keadaannya adalah

[I§H D1AID YOH ©

erah yang di aliri sungai Pengabuan. Yang beriklim konflik desa-desa lain di
_@abupaten Tanjung Jabung Barat mempunyai iklim kemarau, panca robah dan
@nghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh langsung terhadap pola tanam

f)@rtanian yang ada di Desa Kelagian.

—

Q

o 1. Penduduk

:ﬁ Jumlah penduduk yang biasa menjadi modal dasar pembangunan sekaligus

bisa menjadi beban pembangunan, jumlah penduduk Desa Kelagian adalah 4.234
Jiwa dengan jumlah Kepala Keluarga 1.055 KK.® Agar dapat menjadi dasar
pembangunan maka jumlah penduduk yang besar harus mengikuti kualitas SDM
yang tinggi. Penanganan kependudukan sangat penting sehingga potensi yang
dimiliki  mampu menjadi pendorong dalam pembangunan, Kkhususnya
pembangunan Desa Kuap.® Berkaitan dengan kependudukan, aspek yang penting
antara lain jumlah penduduk:

Tabel 2.
Data kependudukan Desa Kelagian 2021*
+'Nama Desa Jenis Kelamin Jumlah
f’ Laki-laki Perempuan Penduduk
T Desa Kelagian 2.096 Jiwa 2.138 Jiwa 4.234 Jiwa

Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah penduduk Desa Kelagian

sfeAlun

hun 2021 mencapai 4.234 jiwa dengan jumlah laki-laki 2.096 jiwa dan jumlah

i

erempuan 2.138 jiwa,
2. Pertumbuhan Jumlah Penduduk

B

{

&

el

Jumlah penduduk Desa Kelagian cenderung meningkat karena tingkat
lahiran lebih besar daripada kematian serta penduduk yang masuk lebih besar

WISk 3oy

ri penduduk yang keluar.

4

®Rita Mutiarawati, Kaur Perencanaan Desa Kelagian, Wawancara dengan Penulis, 20 Mei
21, Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Rekaman Audio.
9 -
Ibid.
"°Data Desa Kelagian 2021

IGQLUDT LIp RN
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3. Mata Pencaharian

A1 DA HOH B

Keadaan Desa Kelagian adalah wilayah perkebunan yang sangat luas
adannya petani sawit, karena wilayah Kelagian adalah wilayah perkebunan yang
sgngat luas di Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat,
ka_émudian masyarakat menjadi dua Blog yaitu Kelagian Lama dan Kelagian Baru.
Pertumbuhan Ekonomi Masyarakat Desa Kelagian secara umum juga mengalami
[%ningkatan, hal ini meningkat dari jumlah penduduk yang memiliki usaha atau
pekerjaan walaupun jenis pekerjaan tersebut pada umumnya belum dapat
memastikan bersumber dari hasil usaha yang dilakukan bisa juga diperoleh dari
pinjaman modal usaha dari pemerintah.Yang menarik perhatian penduduk Desa
Kelagian masih banyak yang tidak memiliki usaha atau mata pencaharian tetap,
hal ini dapat diindikasikan bahwa masyarakat Kelagian belum terbebas dari
kemiskinan. Secara umum perekenomian masyarakat Desa Kelagian adalah
dengan berkebun sawit atau pinang, jarang sekali masyarakat yang bersawah
karena banyak lahan kosong yang diolah sebagai perkebunan. Selain berkebun
ada yang juga yang bekerja sebagai tukang kayu dan bangunan namun itu hanya
gﬁbagian, ada juga yang bekerja sebagai pegawai dikantor dan di sekolah sebagai
Pegawai Negri Sipil (PNS) atau Honorer namun mereka tetap mempunyai kebun
@Eau usaha dagang. Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
rli‘iata pencaharian penduduk Desa Kelagian dapat diklelompokkan seperti tabel
gT__?bawah ini:

IQUUD UIPPNIDS DUDUL UDulnNs 1O AlISIaAlU
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Data Mata Pencaharian Penduduk Desa Kelagian 2021"

Tabel 4.

No | Mata Pencaharian | Jumlah Orang Persentase
1 Petani 1.480
2 Peternak 166
3 Pedagang 185
4 Serabutan 146
5 Perabot 16
6 PNS 65
7 | Ibu Rumah Tangga 583
8 Sopir 82
9 Buruh Bangunan 75
10 Nelayan 353
11 Bengkel 30
12 Belum Bekerja 487
13 Tidak Bekerja 566
Jumlah 4.234

Struktur organisasi dibuat sebagai

4. Struktur Organisasi Pemerintahan

31

upaya dalam pencapaian tujuan

é_f_ganisasi. Karena itu, jika struktur organisasi di bentuk sebagai jalan pencapaian

t%uan maka adanya organisasi selayaknya sejalan dengan strategi organisasi akan

b;érdampak pada perubahan struktur organisasi. Struktur organisasi menunjukkan

lg__érangka dan susunan perwujudan pola tetap hubungan. Hubungan diantara

fungsi-fungsi, bagian-bagian, atau posisi maupun orang yang menunjukkan

kaedudukan tugas, wewenang dan tanggung jawab yang berbeda-beda dalam suatu

gganisasi. Pembagian struktur kerja pada masing-masing bidang bertujuan

rﬁemudahkan ruang kerja berdasakan tujuan serta kewajiban dilaksakan dengan

®

IqQUUD uIpph)

“Data Desa Kelagian 2021.

m_nuh rasa tanggung jawab untuk menjalin kerjasama yang efektif dan efisien.
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Gambar 1.1
Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Kelagian®®
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Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Kelagian 2021
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T

é Kondisi Sosial, Agama dan Pendidikan

= 1. Kondisi Sosial

Z Kehidupan sosial masyarakat Desa Kelagian Kecamatan Tebing Tinggi
tiabupaten Tanjung Jabung Barat. Sesuai dengan kodratnya, manusia diciptakan

ﬁjdup bersama dengan orang lain yang berbeda agama, suku, warna kulit dan lain
$%bagainya. Setiap masyarakat mempunyai kehidupan sosial yang berbeda antara
%asyarakat satu dengan masyarakat lainnya. Manusia sebagai makhluk sosial
tidak bisa hidup sendiri dalam melaksanakan aktivitas kehidupannya sehari-hari.
Selain berada diantara orang lain seorang manusia juga berada diantara makhluk
lain dalam makrokosmos, dalam sistem makrokosmos tersebut, ia yang merasakan
dirinya hanyalah sebagai suatu unsur kecil saja yang ikut terbawa oleh proses
peredaran alam semesta.

Tradisi hubungan sosial individu, tercermin lewat gotong royong yang
masih tergolong kuat. Sifat bergotong royong merupakan ciri khas kehidupan
warga desa. Adapun ciri-ciri kehidupan masyarakat desa, secara umum Yaitu
masyarakat berhubungan langsung dengan alam. Alam merupakan karunia Tuhan
dan berkaitan dengan mata pencaharian mayoritas warga. Tingkat kependudukan
riéjndah, masyarakat bersifat homogen, lapisan sosialnya tidak begitu nampak,
R'"(I)ntrol sosial dan kesetiakawanan sosialnnya cukup tinggi. Sebagai masyarakat
éﬂksa, warga Desa Kelagian masih terikat antara satu dengan yang lainnya. Dalam
kehidupan bermasyarakat, manusia menciptakan kelompok sosial.

::. Kelompok sosial merupakan sistem yang terdiri dari beberapa orang yang
géling berinteraksi  dan terlibat dalam kegiatan bersama. Pada umumnya
lfélompok sosial diciptakan tersebut berdasarkan pada matapencaharian atau
éé,;kerjaan, pendidikan dan lainnya.** Mereka beranggapan bahwa seseorang tidak
ikan bisa hidup sendiri tanpa bekerjasama dengan orang lain. Masyarakat Desa
@elagian menyadari bahwa gotong royong adalah salah satu bentuk kegiatan
%_@'sial. Kehidupan Desa Kealgian terlihat hidup rukun dan harmonis.
tgeharmonisan tersebut tergambar dari budaya tolong menolong dan kepedulian
yﬁng tinggi antar yang satu dengan yang lainnya. Kegiatan-kegiatan gotong

'Jabal Tarih Brahim, Sosiologi Pedesaan, (Malang: UMM press, 2003), 45.
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H @

L

r

Fdio 3o

yong dalam berbagai kesempatan kerap kali diadakan oleh masyarakat
tempat. Terlihat dari kehidupan masyarakatnya yang religius.

1|18 &

; Hal itulah yang membuat rasa solidaritasnya tinggi, berbagai kegiatan-
Egiatan yang bersifat gotong royong maupun berorganisasi adalah bagian dalam
I'Sehidupan masyarakatnya. Karena mayoritas penduduknya beragama Islam, maka
\ﬁajar apabila budaya dan tradisi yang ada banyak yang bercorak islam.
@asyarakat Desa Kelagian merupakan mayoritas masyarakat beretnis Banjar®®,
fr‘éng masih berpegang teguh pada budaya-budaya Banjar ini disebabkan banyak
warga pendatang dari Kuala Tungkal yang merupakan sebaran orang perantauan
dari Banjarmasin, Kalimantan Selatan mengisi wilayah Kelagian. Hal ini
menjadikan akulturasi budaya antara Islam dan budaya Banjar. Tampak dari
kegiatan-kegiatan ritual masih membudaya dan masih dilestarikan ditengah-
tengah masyarakat.

2. Kondisi Agama

Agama bagi masyarakat adalah keyakinan dan memiliki peran penting bagi
kehidupan. Karena dengan adanya agama kehidupan masyarakat akan seimbang
antara dunia dan akhirat. Sebagaimana mayoritas penduduk Indonesia beragama
islam, maka mayoritas penduduk Desa Kelagian juga memeluk agama islam,
\}j;r_('alaupun kehidupan masyarakatnya sangat heterogen yang terdiri dari suku
t?gngsa dan daerah. Agama lain yang dianut oleh penduduk desa kelagian ini
;@alah agama Kristen. Jumlah penduduk Desa Kelagian yang menganut masing-
r:ﬁasing agama adalah dapat dilihat dari tabel berikut:

o

“Rita Mutiarawati, Kaur Perencanaan Desa Kelagian, Wawancara dengan Penulis, 20 Mei
21, Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Rekaman Audio.
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T

Q

0,

®

o Tabel 5.

=] Jumlah Pemeluk Agama Desa Kelagian Tahun 2021'°
+4No Jenis Agama Jumlah/Jiwa Persentase
1 Islam 4.224

o 2 Kristen Katolik 10

or o

3 Kristen Protestan

1l

4 | Hindu _
5 Budha _
Jumlah 4.234 Jiwa

Tabel diatas dapat disimpulkan bahwa agama penduduk Desa Kelagian
hanya ada dua agama yang mereka anut, yaitu masyarakat yang beragama Islam
berjumlah 4.224, sedangkan yang beragama Kristen Katolik 10.

Kehidupan beragama kesadaran dalam melaksanakan ibaadah keagamaan
khususnya agama islam sangat berkembang dengan baik. Sebagai penunjang
kegiatan-kegiatan ~didalam ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
éidirikannya masjid, mushollah atau tempat ibadah lainnya, dan untuk menunjang

D
kegiatan tersebut perlu juga adanya prasarana peribadatan atau tempat ibadah.

J

I;@yanan fasilitas peribadatan di Desa Kelagian telah dapat melayani kebutuhan
Q:Emeluk agama penduduk Desa Kelagian yang hampir 98% memeluk agama
E;Iam. Sedangkan untuk pemeluk agama lain belum dapat mengakses fasilitas
iié:adahnya. Adapun sarana ibadah yang terdapat di Desa Kelagian sesuai dengan

é:“gama yang dianut penduduk yakni Islam, maka hanya ada masjid dan musholla

4
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'*Data Desa Kelagian 2021.
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)

I
Q
0,
o
o Tabel 6.
=] Data Sarana Ibadah Penduduk Desa Kelagian 2021
+ No Nama Tempat Ibadah Jumlah/Unit
¢ 1 | Masjid 10 Unit
04 2 | Musholla 3 Unit
f" 3 | Gereja -
T4 Vihara -
5 Pura -
Jumlah 13

Sebagai bentuk upaya dalam meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa, masyarakat desa kelagian memanfaatkan sarana tersebut dengan baik,
untuk sarana ibadah tersebut dengan baik, untuk sarana pengurus anak-anak,
pengurus rutin, maupun pengajian-pengajian berkala seperti majlis Ta'lim,
%ringatan hari-hari besar islam (PHBI).

&  Kegiatan-kegiatan yang dilakukan masyarakat Desa Kelagian dalam
éembina keagamaan, serta peran tokoh-tokoh agama dalam masyarakat sangat
@enentukan, mereka mempunyai peranana yang sangat penting dalam menjaga
I{%utuhan dan kerukunan antar warga masyarakat. Dengan otoritas
I%arismatiknya, mereka mampu menjadi tokoh panutan bagi masyarakat. Maka
ﬁéasyarakat dan tokoh-tokoh agama di Desa Kelagian saling menciptakan
ll’;ggnyamanan dengan mengadakan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat dan bernilai

iEadaha baik dari anak-anak hingga orang dewasa diantaranya adalah sebagai
berikut;*®

“Data Desa Kelagian 2021.
'*Rita Mutiarawati, Kaur Perencanaan Desa Kelagian, Wawancara dengan Penulis, 20 Mei
21, Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Rekaman Audio.
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a. Anak-anak

Pembinaan kehidupan pada anak-anak di desa kelagian dalam bentuk
ngajian-pengajian, pengajian al-Qur'an ini dilaksanakan setiap malam yang
aksanakan di mushollah. Pengajian al-Qur'an anak-anak dilaksanakan setiap
alam kecuali pada malam jum'at dan juga diadakan yasianan serta praktek
adah yang dilaksanakan di mushollah.

IGUIDE DB} I'lgh_% NI 01dID YOH @

b. Remaja

Kegiatan keagamaan bagi remaja dilaksanakan setiap malam rabu yang
bertempat di mushollah, untuk menambah wawasan keagamaan dan

meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.
¢. Orang Dewasa

Kegiatan bagi orang dewasa di Desa Kelagian ini bermacam-macam, untuk
ibu-ibu diadakan pengajian rutin setiap hari jum'at yaitu yasinan keliling dan
majlis Ta’lim. Serta pengajin rutin bapak-bapak yang dilakukan setiap malam
jum’at.

©7 3. Pendidikan

=101

Indikator pendidikan dapat digunakan sebagai ukuran untuk mengambarkan

|5

SI%andar hidup penduduk dalam suatu daerah. Adanya pendidikan diharapkan dapat
menambah produktivitas penduduk. Pendidikan adalah kebutuhan pokok bagi
's”:__ef_luruh lapisan masyarakat untuk mencapai tujuan mencerdaskan bangsa dan
@tuk mengembangkan wilayahnya. Pendidikan juga merupakan satu hal penting
e?élam memajukan kesejahteraan pada umumnya dan tingkat perekonomian pada

0

khususnya Dengan tingkat pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak

2

gkat kecakapan. Tingkat kecakapan juga akan mendorong tumbuhnya
trampilan kewirausahaan. Dan pada pekerja mendorong lapangan pekerjaan

ru. Dengan sendirinya akan membantu program pemerintah untuk membuka

OgL Fu

@pangan kerja baru guna mengatasi pengangguran. Pendidikan biasanya akan
cﬁpat mempertajam pemikiran atau pola pikir individu, selain itu mudah

%enerima informasi yang lebih maju. Tingkat pendidikan di Desa Kelagian terdiri

IQUUD [ UIPF
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12 3OH @

&
dari warga yang belum sekolah, tamat SD, tamat SMP, tamat SMA, sampai tamat
diPerguruan Tinggi. Untuk lebih jelasnya, tabel dibawah ini menunjukan tingkat

_r:éla-rata pendidikan warga Desa Kelagian.

prd
v Tabel 7.
3 Tingkat Pendidikan Desa Kelagian Tahun 2021"
<-No | Tingkat Pendidikan Jiwa
g 1 Tamat SD 446
2 Tamat SMP 194
3 Tamat SMA 122
4 Tamat Perguruan Tinggi 39
5 Pelajar SD 420
6 Pelajar SMP 150
7 Pelajar SMA 123
8 Mahasiswa 38
[
4 9 Tidak Sekolah/Putus Sekolah 557
(T
o 10 Belum Sekolah 608
=2 Jumlah 2.717
v Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa di Desa Kelagian
@banyakan penduduk yang tidak sekolah dan putus sekolah yaitu sebesar 547

—t

jﬁva, kemudian yang memiliki bekal pendidikan dasar 446 jiwa, dan pelajar SD
4%0 jiwa. Sementara yang sedang pendidikan di perguruan tinggi hanya 38, serta
yang selesai perguruan tinggi 39 jiwa. Sebagai upaya untuk memberikan
—

@ésempatan pada masyarakat menuntut ilmu, maka perlu didirikan berbagai

) .
sarana dan prasarana, baik yang formal maupun non-formal. Tanpa adanya sarana

Data Desa Kelagian 2021.
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12 YDH @

éién prasarana ini masyarakat Kelagian sulut dalam mengembangkan potensi desa.
l._jntuk lebih jelasnya tentang keadaan sarana prasarana pendidikan formal yaitu
'EK terdapat 2 unit, SD 6 unit, SMP 2 unit sedangkan SMA dan Perguruan Tinggi
%Ium tersedia di Desa Kelagian. Untuk pendidikan non-formal yaitu Madrasah 4
@it dan Pondok pesantren 2 unit. Jadi prasarana untuk pendidikan formal di Desa
fEeIagian berjumlah 10 unit dan prasarana pendidikan non-formalnya berjumlah 6
(nit.

Z. Bahwa tingkat pendidikan masyarakat Kelagian bisa dikatakan relatif
maju.? Kondisi tersebut tentunya didukung dengan adanya kesadaran dari peran
orang tua untuk menyekolahkan anak-anaknya. Oleh karenanya, para orang tua
berusaha untuk bekerja keras untuk dapat menyekolahkan anak-anaknya bahkan
jika bisa mencapai tingkat pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi ke tingkat
sarjana. Tingkat kemajuan pendidikan tersebut di samping karena adanya
kesadaran dari orang tua akan arti pentingnya sebuah pendidikan juga harus
didukung oleh faktor tersedianya sarana dan prasarana pendidikan di desa
tersebut. Hal ini dapat dilihat bahwa sarana dan prasarana pendidikan yang ada di
Desa Kelagian mulai dari pendidikan yang bersifat formal sudah cukup banyak.
rgjan pendidikan non-formal di Desa Kelagian sudah terdapat pondok pesantren.
F‘ﬁal ini menunjukkan bahwa minat masyarakat Desa kelagian untuk mempelajari
dﬂan memperdalam ilmu pendidikan keagamaan maupun ilmu pendidikan umum

lkup tinggi.

g

*°Rita Mutiarawati, Kaur Perencanaan Desa Kelagian, Wawancara dengan Penulis, 20 Mei
21, Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Rekaman Audio.
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DESKRIPSI TRADISI ARBA MUSTAMIR

NIN AL DD A0H @

Pengertian dan Sejarah Tradisi Arba Mustamir

o]y

Tradisi Arba Mustamir juga dikenal dengan istilah Rebo Wekasan dalam
istilah suku Jawa atau disebut juga dengan Saparan atau upacra tolak bala yang
E‘rjerupakan ritual keagamaan yang dilkaukan di hari Rabu yang terakhir di bulan
sapar. Arba Mustamir ini umumnya dilakukan oleh sebagian umat islam di
Indonesia terutama di Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Palembang,
Lampung, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur dan mungkin sebagian
masyarakat nusantara daerah lainnya.!

Arba Mustamir adalah tradisi masyarakat muslim Banjar di Kalimantan
Selatan. Arti nama Arba Mustamir sendiri diambil dalam bahasa Arab dari nama
Rabu terakhir dibulan Safar.? Arba dalam bahas Banjar adalah hari Rabu,
sedangkan Mustamir adalah terakhir, sehingga dinamai Arba Mustamir dalam
istilah Banjar.® Bulan Safar sendiri merupakan bulan kedua dalam penanggalan
Hijriah setelah Muharram. Arba Mustamir dapat didefinisikan sebagai bentuk
g;[;pgkapan yang menjelaskan satu posisi penting pada hari Rabu terakhir bulan
Ifcahususnya pada akhir bulan sapar, yang kemudian dilakukan berbagai ritual
s;%perti shalat, zikir, pembuatan air Wafaq dan sebagainya supaya terhindar dari

berbagai musibah yang akan turun pada hari Rabu akhir bulan sapar.
=

Secara historis, kepercayaan terhadap bulan Safar telah ada di kalangan

asyarakat Arab Jahiliyah sejak zaman dahulu. Dalam kitab Kanz al-Najah wa

aj:Surur fi al-Ad’iyah allati Tasyrah al-Shudur karya Syekh Abd al-Hamid

= ST

i

Muhammad al-Quds disebutkan bahwa pada hari Rabu terakhir di bulan Safar

"M Mario Hikmat Anshari, “Arba Mustamir , rabo Wekasan Versi Masyarakat Banjar”,
iakses melalui alamat Https://islami.co/arba-mustamir-rabo-wekasan-versi-masyarakat-banjar/,
Agustus 2021.

’Siti Faridah dan Mubarok, “Kepercayaan Masyarakat Banjar Terhadap Bulan Safar;
uah Tinjjauan Psikologi”, Jurnal Al-Banjari, Vol.ll, No. 1, (2012), 78.

*Rasidah, Warga Banjar Desa Kelagian, Wawancara dengan Penulis, 15 April 2021,
bupaten Tanjung Jabung Barat, Rekaman Audio.
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o

12 YOH

i~
e

turunkan 320.000 (tiga ratus dua puluh ribu) bala.® Upacara tradisi Arba

Bl =

ustamlr sudah dilaksanakan sejak lama dan kemudian diturunkan kegenerasi

Cf>|||

rlkutnya hingga sampai sekarang ini. Menurut keterangan turun temurun ulama,

5

ari Rabu terakhir tersebut, Allah akan menurunkan bala yang besar dari

rbltnya fajar sampai siang hari atau tengah hari. Tradisi Arba Mustamir ini tidak

LI

terlepas dengan adanya akulturasi. Jika dilihat dari sudut asal tradisi Arba
@ustamir adalah Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Bahwa orang Banjar
Kalimantan Selatan dalam catatan sejarah, jauh sebelum Islam masuk ke pulau
Kalimantan, penduduknya telah memeluk agama Hindu-Budha atau memeluk
kepercayaan Kaharingan yang tentu saja sangat berbeda dengan ajaran Islam.
Bahwa tahun 1540 M merupakan tahun dimana Islam diterima secara resmi
oleh raja kerajaan Banjar Pangeran Samudera yang kemudian berganti nama
dengan Pangeran Suriansyah.” Dan Sejak abad ke-18, Islam sudah menjadi
identitas orang Banjar.® Sesuai dengan kondisi keagamaan masyarakat Banjar
Kalimantan Selatan, maka corak kehidupan masyarakat sehari-hari banyak dijiwai
atau diwarnai oleh ajaran Islam. Proses akulturasi tersebut telah memberikan
pemahaman baru dan kepercayaan-kepercayaan yang berbau animisme sedikit
ffe?mi sedikit dihilangkan. Jadi tradisi atau adat istiadat yang dilakukan secara
t’l[]run temurun telah diwarnai agama Islam, seperti kepercayaan terhadap bulan
Safar yang dipercaya sebagai pembawa kesialan. Tidak terlepas dari tradisi Arba
I?éI?UStamir unsur-unsur kepercayaan animisme didalamnya mulai diganti dengan
é_j_masukkan secara perlahan-lahan dengan nilai-nilai keislaman didalamnya.
I Kebanyakan masyarakat Banjar yang menjalani upacara ini jika hendak
Eﬁépergian atau ada niatan untuk melakukan suatu aktivitas harus diusahakan
ielewati jam 1 menjelang sore hari. Dalam proses upacara masyarakat diminta
li;mtuk berkumpul dan melakukan sholat sunnah 4 raka’at dan dilanjutkan dengan

ﬁembaca doa-doa islam. Arba Mustamirr orang Banjar menyebutnya adalah

o]

*Ebit Kusnadi, Tokoh Agama Desa Kelagian, Wawancara dengan Penulis, 4 April 2021,
Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Rekaman Audio.

®Hasan, Islam dan Budaya Banjar di Kalimantan Selatan, Jurnal Kopertais Wilayah XI
Iimantan, Volume 14 No.25 April (2016), 80.

®Siti Faridah dan Mubarok, “Kepercayaan Masyarakat Banjar Terhadap Bulan Safar;
uah Tinjjauan Psikologi”, Jurnal Al-Banjari, Vol.Il, No. 1, (2012), 78.
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acara adat tolak bala/tolak kesialan yang disimbolkan dengan air wafaq dan

1B

emakan kue surabi serta adanya nasi putih yang dilakukan secara turun temurun

Qﬁéh penduduk Desa Kelagian. Upacara ini adalah agenda tahunan pada setiap hari
I&%bu di bulan Sapar. Upacara tradisi Arba Mustamir merupakan salah satu ritual
r'Easyarakat Banjar di Desa kelagian Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten
fanjung Jabung Barat yang dibawa oleh masyarakat Banjar yang merantau ke
@esa ini dan mulai dilaksanakan upacara tradisi ini sekitar tahun 1980 yang
é%pimpin oleh Hasan Basri sebagai sesepuh di Desa. Inti upacara Arba Mustamir
ini merupakan ritual tolak bala (musibah) sekaligus harapan masyarakat Kelagian
untuk memperoleh keselamatan serta rasa syukur atas kepada Tuhan Yang Maha
Esa. Masyarakat percaya bahwa pada hari Rabu terakhir dibulan Sapar, tuhan
menurunkan seribu bala baik bencana atau musibah besar maupun kecil, sehingga
pada hari itu manusia dianjurkan untuk melakukan doa bersama dan telah
melakukan pembuatan air wafak yang kemudian dilanjutkan dengan memakan
hidangan yang telah disediakan, sebagai tanda rasa syukur sudah dicabutnya atau
hilangnya bencana yang akan menimpa masyarakat.

Prosesi ritual ini diawali denga n sholat sunnah tolak bala dan pencelupan
ag"r wafaq (air minum yang sudah diberi doa) oleh tokoh masyarakat sebagai
h’)‘éntuk simbol untuk menghalau bala bencana yang akan datang. Setelah itu doa
t;’%lak bala dikumandangkan, yang kemudian acara terkahir dilanjutkan dengan
makan bersama didalam masjid dari talam (seperti nampan atau baki) memakan
I':g_l_u_e surabi, nasi putih serta lauk pauknya yang dibuat dan dibawa oleh warga
r_%asing-masing. Di dalam talam tersebut berisi kue surabi, nasi putih lengkap
é_ﬁéngan lauk pauknya dan buah-buahan.

3 Adapun wawancara mengenai sejarah upacara adat tolak bala Arba
f‘zrustamir yang dilakukan di Desa Kelagian terdiri dari beberapa versi
@rasumber. Wawancara ini mengungkapkan sejarah tentang upacara adat Arba

Mustamir di Desa Kelagian:

QD UIPRNIDS DYD
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Sejarah Arba Mustamir, menurut pernyataan bapak Paidilah Kepala Desa

A 01dI0 JPOH @

elagian menuturkan bahwa:

JOAD I 7

. "~ “[S]epengetahuan saya Arba Mustamir ini memang sudah lama diadakan di
= kampung ini, yakni saat kedatangan Hasan Basri yang merupakan orang
» Banjarmasin yang merantau ke Desa ini yang juga di tetapkan oleh masyarakat
—- sebagai tokoh adat, tradisi ini hanya penduduk Desa Kelagian yang tahu yang
- . .. .. .
a ikut dalam upacara adat ini. 7pacara adat ini adalah warisan budaya yang harus
tetap dijaga dan dilestarikan.”
Sejarah Arba Mustamir, menurut pernyataan bapak Ebit Kusnadi Tokoh
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“[S]ebenarnya Arba Mustmair ini adalah nama untuk setiap di akhir bulan
sapar tokoh adat mengadakan doa bersama, jadi Arba Mustamir cuman sebuah
nama, bila saatnya di hari Rabu terakhir orang-orang melakukan amalan-
amalan zaman dahulu yang telah dikatakan dengan ulama zaman dahulu pada
bulan sapar. Setiap rabu terakhir bulan sapar orang tertua atau sesepuh dahulu
mengadakan doa bersama, sampai sekarang terus dijalankan tradisi ini untuk
sebutannya agar orang tahu atau dikenal dengan nama Arba Mustamir. Setiap
tahunnya selalu diadakan. Para ulama dahulu atau kiyai melarang yang
namanya suatu adat tradisi ini menyimpang dari syariat, seperti adanya
pembuatan air Wafag, membuat kue surabi dan nasi putih. Kalau dilihat orang
sebagian ada yang mengatakan tidak baik meminum air celupan kertas Wafaq,
tetapi isi dalam tulisan di wafaq sebenarnya hanya huruf-huruf atau ayat-ayat
Al-qur’an tidak ada menyimpang. Kita meminta lillhai ta’ala, Arba Mustamir
«9 ini murni warisan dari leluhur yang tetap pada syariat agama Islam tidak ada
© yang menyimpang dan tidak ada percaya pada hal-hal yang berada diluar
agama Islam.”
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Sejarah Arba Mustamir, menurut pernyataan Hasan Basri Tokoh Adat Desa

LUndodo ynjusa wojop i sing

A

Kelagian menuturkan bahwa:

5 “[Alrba Mustmir ini sebenarnya asalnya dari Banjarmasin, Kalimantan Selatan
yang sudah ada dari zaman dahulu. Secara tertulis, tidak ada buku asal usul
. tradisi Arba Mustamir ini ditemukan, tradisi ini ada penyampaian dari mulut ke

—~ mulut saja. Zaman dahulu di Banjarmasin, sejak dari nenek moyangnya
C musibah kecil, besar selalu ada saja terjadi, terkena sial pun ada saja yang
mterjadl pada masyarakat saat bulan sapar apalagi saat bertemu hari Rabu
= terakhir 320.000 bala turun ke bumi hendaknya tidak ada yang melakukan
jaktivitas berkerja apapun dan menunda berpergian jauh. Tradisi ini mulai
— dilaksanakan di desa ini kisaran tahun 1980. Pada hari Rabu terkahir
— hendaknya berdiam di rumah sampai lepas tengah hari sekitar jam 1 atau jam 2

A
A

1512
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’Paidillah, Kepala Desa, Wawancara dengan Penulis, 20 Mei 2021, Kabupaten Tanjung
ung Barat, Rekaman Audio.

®Ebit Kusnadi, Tokoh Agama Desa Kelagian, Wawancara dengan Penulis, 4 April 2021,
bupaten Tanjung Jabung Barat, Rekaman Audio.
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an jika ingin melakukan aktivitas berkerja atau berpergian jauh. Berdiam di
rumah pun hendaknya beristigfhar dan memperbanyak zikir. Untuk menolak
—:atau menjauhkan bala dari zaman dahulu mengadakan doa bersama, berkumpul
~ di masjid sholat sunnah tolak bala, membuat air wafaq dan ada yang membawa
:/_’ kue surabi dan nasi putih itu yang wajibnya dalam melakukan upacara tradisi
HnArba Mustamir ini. Kepercayaan bulan sapar sebagai bulan panas atau sial
= diperkuat dengan adanya kitab-kitab zaman dahulu yaitu kitab Kanz al-Najah
& wa al- Surur fi al-4 ‘adiyah allatl Tasyrah al-Shudur. Tradisi ini tidak ada yang

— menyimpang dari syariat Islam.”®
“g Uraian hasil wawancara yang dilakukan di Desa Kelagian dengan Kepala

W p1dio 3oH &

=

Bjesa, tokoh agama dan tokoh adat diatas tentang sejarah tradisi Arba Mustamir
dapat penulis simpulkan bahwa tradisi Arba Mustamir di Desa Kelagian sudah
lama dilaksanakan sejak kedatangan orang-orang banjar ke Desa ini dan mulai
dilaksanakan sekitar tahun 1980 yang dipimpin oleh Hasan Basri. Bahwa orang
banjar percaya musibah kecil ataupun kesialan terus terjadi saat bulan sapar
apalagi saat bertemu pada hari Rabu terakhir. Sehingga untuk menolak atau
menjauhkan bala mereka mengadakan doa bersama yang dikemas dalam upacara
tradisi Arba Mustamir . Upacara tradisi ini telah dilangsungkan dari dulu hingga
sekarang dengan bacaan doa dan proses yang sama. Kepercayaan mereka ini di
perkuat dengan kitab klasik yaitu kitab Kanz al-Najah wa al- Surur fi al-4 ‘adiyah
ézﬂati Tasyrah al-Shudur.

D
E;, Prosesi Pelaksanaan Tradisi Arba Mustamir

_g 1. Persiapan

Persiapan pelaksanaan upacara tradisi Arba Mustamir dimulai dengan rapat

WU 2

l:rersama yang dipimpin oleh ketua pemuda, pimpinan ketua RT, tokoh adat, tokoh
a@_;ama dan kepala desa Kelagian. Dalam rapat tersebut dirundingkan tentang
E&;Iaksanaan Arba Mustamir, mencari titik temu jika terdapat perbedaan saran
éiéupun pendapat peningkatan atau pengembangan baik sarana dan prasarana
ql_%l;llam muatan upacara tradisi yang akan dilakukan untuk mencapai kesepakatan
E)qrsama. Rapat persiapan ini bertujuan agar pelaksanaan upacara tradisi ini

=
@rjalan dengan baik dan dapat dipertanggungjawabkan, serta pembentukan

D

i

®Hasan Basri, Tokoh Adat, Wawancara dengan Penulis, 15 April 2021, Kabupaten Tanjung
abung Barat, Rekaman Audio.
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1D HOH i

panitia pelaksana. Menurut Ebit, Arba Mustamir dilaksanakan setiap tahunnya

d

@rlu persiapan yang matang karena melibatkan banyak orang dan bukan untuk

@pentingan para tokoh adat ataupun tokoh agama. Oleh karena itu, tradisi ini

hZa:rus dilaksanakan secara gotong royong baik dalam bentuk materi maupun
%_naga. Menurut Saini, panitia pelaksana sudah menetapkan para ibu-ibu untuk

- - -a 10
@enylapkan perlengkapan yang harus dibawa ke masjid.

3
& 2. Perlengkapan

Adapun yang dimaksud dengan perlengkapan tradisi ini adalah segala
sesuatu yang perlu disajikan sebagai sarana yang melengkapi dalam tradisi ini
antara lain:

a. Air Putih

Gambar 1. Air putih dalam Guri Ganal (Sumber. warisanbudaya....)

Air putih dalam guri ganaly (besar) yang telah disiapkan, nantinya akan di

IBI8AIUN DIWD(S| 81DIS

upkan Wafak, dan air tersebut akan dibagi-bagikan pada masyarakat untuk

iminum.

&A

JoS DYDBYL UDYYNS §

9Saini, Warga Banjar Desa Kelagian, Wawancara dengan Penulis, 20 April 2021,
bupaten Tanjung Jabung Barat, Rekaman Audio.
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b. Wafak

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi

INVERGITAS AR KEL RS
SULTHAN THEHSA SAIFUDDIKN
Jd A MmO

Gambar 2. Wafak
Gambar 3. Kue Surabi (Sumber id.wikipedia.org)

Wafak ini akan digunakan saat setelah selesai melaksanakan salat sunah
Kue surabi yang akan dibawa oleh masing-masing orang, tidak ditentukan

rapa banyak yang harus dibawa ke masjid.

State Islamic University of Sulthan Thal&a Sai

tolak bala, yang akan dicelupkan kedalam air putih sebagai puncaknya doa dalam

prosesi tradisi Arba Mustamir.
c. Kue Surabi

fuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan loporan, penulisan kritik ataw finjovan suato masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dlgrang memperbanyak seagaian dan atau selunsh karya tulis inl dalom enfuk apapun fanpa izin UM sutha Jami
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=

d. Nasi putih

IQUIDI DYINS NIN il 01diD YOH @

Gambar 4. Nasi putih

Nasi putih dalam talaman dan beserta lauk pauknya yang telah disediakan
oleh masyarakat nantinya akan dihidangkan saat makan bersama pada tahap

terakhir dalam pelaksanan tradisi Arba Mustamir.

3. Waktu dan tempat tradisi Arba Mustamir
Adapun waktu pelaksanaan tradisi Arba Mustamir tepatnya pada hari Rabu
%’rakhir di bulan sapar, kira-kira pukul 13.00 WIB diadakan di masjid Barokatun
@asurullah, jika semua penduduk yang akan mengikuti upacara telah hadir ke
t%mpat upacara dengan membawa makanan. Setelah semuanya berkumpul sesuai
gan jadwal yang telah ditentukan baru acara akan dimulai.

-
=

4. Tatacara Pelaksanaan tradisi Arba Mustamir :

kac=T|

embukaan, yang initnya masyarakat kelagian yang telah hadir di dalam masjid

iharapkan tenang dan pembukaan upacara tradisi dimulai dengan memberikan

- o U

engarahan dakwah singkat oleh Ustaz Ebit Kusnadi sekitar 5 menit mengenai
tradisi Arba Mustamir serta pelaksanaan salat sunah tolak bala ini penting

ntuk diejaskan sebelumnya karena tradisi ini merupakan tradisi tahunan yang

o C

ikhawatirkan masyarakat kelagian lupa dalam tatacara pelaksanaanya.**

Jjos pYDYL UDYYNS JO Al

YRasidah, Warga Banjar Desa Kelagian, Wawancara dengan Penulis, 4 April 2021,
bupaten Tanjung Jabung Barat, Rekaman Audio.
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Salat sunah tolak bala, setelah berlangsungnya pembukaan, kemudian

i BFdiD JoH @

masyarakat melaksanakan salat tolak bala 4 rakaat secara berjamaah dan
”‘ dipimpin oleh ustaz Ebit Kusnadi. Dalam melaksanakan salat sunah tolak bala,
-5 pada tiap rakaatnya setelah membaca surah Al-Fatihah dilanjutkan membaca:
- surah Al-Kautsar 17 kali, surah Al-lkhlas 5 kali, surah Al-Falag 1 kali dan

Dulng

surah An-Nas 1 kali. Setelah salam membaca doa:

bé@j‘e&u}m‘j‘d\éﬁ}wbmgﬁéﬂ\é&‘j (,.;;)l\ )suu\(w
bdﬂ;@.uw@é\dshc_m;dq)ddq);ﬁbd\;d\mmbjcgjsl\mu

PJ\MM}@A;J\@\Y\M\‘XQA f)&bembdmsizhwh
d)uu}ej.\j‘\.JAﬂ@ﬁ\@;}u‘}@‘}bh)m‘}wﬂ\Jmegjj\um\)‘
aa..gan\hu;je.\hd\M\ﬁ;m\}é&&&ﬁu&\@bhu@\@l&hu
‘_‘,Jr_jmbm‘_;r_‘_“JLa_am\GLAJ?.‘LaJ\GLJ\MBY\OJA‘XJJPYJJ.‘S}M
oy adiay 4l

“Deangan nama Allah yang maha pemurah lagi maha penyayang. Semoga
shalawat dan salam, Allah senantiasa tercurah kepada junjungan kami, Nabi
Muhammad SAW keluaega dan para sahabatnya. Ya Allah, Tuhan yang
memiliki kekuatan dan keupayaan. Ya Allah yang maha mulia dan karena
kemuliaanmu itu, menjadi hinalah semua makhluk ciptaanmu, peliharalah aku
dari kejahatan makhlukmu. Ya Allah yang maha baik, yang memberi
keindahan, keutamaan, kenikmatan dan kemuliaan. Ya Allah, tiada Tuhan
v» kecuali engkau. Kasihanilah aku dengan rahmatmu, wahai zat yang maha
© penyayang. Ya Allah, dengan rahasia kemuliaan sayydina Hasan dan
T saudaranya, serta kakeknya dan ayahnya, ibunya dan keturunannya. Jauhkan
=-aku dari kejahatan hari ini dan kejahatan yang akan turun padanya. Wahai zat
} yang maha mencukupi harapan dan menolak bala, cukuplah Allah yang maha
o memelihara lagi maha mengetahui untuk memelihara segalanya. Cukupah
J Allah tempat kami bersandar, tiada daya dan upaya kecuali atas izin Allah yang
=-maha tinggi lagi maha agung. Dan semoga Allah mencurahkan
I rahmatnyakepada Nabi Muhammad SAW. Beserta keluarga dan para

quuof

:. sahabatnya”.!

© Doa diatas bermakna bagi masyarakat kelagaian dengan harapan Allah akan
menjaganya dari bala yang turun pada hari itu dan dihindarkan dari bala

sepanjang tahun.

YRS DUDy] uouylnyg Jo

“Moh. Juriyanto, “Amalan di Hari Rebo Wekasan”, diakses melalui alamat
s://www.bincangsyariah.com/kalam/amalan-di-hari-rebo-wekasan/, tanggal 6 Juni 2021.

QUL UIEr
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a3 :!::n JOH D

Membaca surah Yasin 1 kali dan sampai pada ayat ‘salamun qoulam mirrobir
% rohim’ dibaca sebanyak 313 kali. Setelah itu melanjutkan surah yasin sampai

selesal Kemudian membaca doa yang terdapat pada foto dibawah:

L

Lo Uy Comdl 39S ais2 Gaon LI O35 s 42500

s BEETg « _—.,E’.,EJTC:_A_; Y U 525005 o wulasdi

e e ¢ o GUEST il LGJL.AJ:,J e L LaT
BT 355 sl s o152 85T

IQUUDI DUYINS NIN >|||I

L5 ¢ s 2ST S U5 o5 G2 D T ¢ SN

=y TP - = ¢ aEH/E 8T 4% - R GT - = . o= _
vV J=s ﬁ_}sswg}suu-_l;\&gp)\“&acﬁ

. *PL,”;Q.aJAJs w127 A2 Guz o A 2GS

Gambar 5. Rangkaian Doa

Doa tersebut dari kitab Kanzun Najah was Suruur.*®
d. Membaca doa, doa merupakan suatu ibadah yang diperintahkan Allah pada
hambanya sebagaimana firmannya dalam QS. AI-Mu’min, ayat 60:
< .f,‘lrz < }’.'A// wi|- T > - g “ E s oat N
& Gl aed GANL e (e 6,)R80 (el &) KT Sl 3,2 3 2455 0
[y
O “Dan Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Aku

@ perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang sombong tidak mau
= menyembah-Ku akan masuk neraka Jahanam dalam keadaan hina dina.”**

% Doa yang dianjurkan oleh Al Habib Idrus bin Umar Al Habsyi dengan niat

< penjagaan dan menolak bala bagi dirinya, keluarga, harta dan siapa saja yang

ur

; dikehendaki. ‘Allohumma inni ukoddimu ilaika baina yadai wa yadai awladi
“:wa ahli dairati wa’ dilanjutkan dengan menyebutkan siapa saja yang
; dikehendaki. Kemudian membaca surah Al-Falag 1 kali dan membaca ayat
f ‘fallahu khairun hafizan wa huwa arhamur rahimiin’ 1 kali. Lalu membaca
51 surah Alfalaq dan ayat yang sama lagi 1 kali pada setiap wajah menoleh kearah

jkanan, kearah Kkiri, kearah depan, kearah belakang, melihat atas, melihat

Hasan Basri, Tokoh Adat Desa Kelagian, Wawancara dengan Penulis, 15 April 2021,
bupaten Tanjung Jabung Barat, Rekaman Audio.

“Tim Penterjemah dan Penafsir al-Qur’an, Al-Qur’an Al-Karim Mushaf Tajwid Warna,
jemah, dan Asbabun Nuzul (Kartasura: Madina, 2016), 474.
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T
O
23
O,
]
- bawah, melihat kedepan. Dilanjutkan dengan membaca doa ‘Allohumma
; yakafil bala’i ikfinal bala’i qobla nuzuwlihi minassamaai’ 7 Kali. Kemudian
=:

~ membaca ayat-ayat pilihan sebanyak 3 kali dengan niat keselamatan diri,
ikeluarga dan siapa saja yang dikehendaki. Selanjutnya membaca ayat-ayat
gyang terdapat foto dibawah sebanyak 3x dengan niat keselamatan diri, keluarga

]

dan siapa saja yang di kehendaki:

Q
g WPy Trr—
C =2 S ae T
Lalie 2o &) S | 74;—2 \i“\(ig/'f‘ | EEPORIFS] . Jz =%
L=l
Rl Bolie 2 01 T oo otV (o SUAE O capy T2 59 -
Colie b G2 O o3 o2l (oF BUASE) O 0358 5 232 JE fhe —
Siai) Bole fa &) O cpiiee 2 g-’ A0 & sy (B e s -
vv:jL;yL;" \‘:Ei—i‘—‘— s 4-1*2 :h\./\,:‘\;‘— :.‘;W- -
EN-AN TS PR N
w Gambar 6. Ayat-ayat Al-qur’an
o
@ Siapa pun yang membaca amalan-amalan ini, akan dijaga dan diselamatkan
] - . -
o oleh Allah dan begitu juga mereka-mereka yang disebut dalam doa tersebut.
=

=-Amalan ini didapat dalam kitab Alfuyudhotul Arsyiyah.*®

é}.Membuat Air wafak, setelah selesai membaca doa bersama-sama, pak Hasan

D Basri akan mempersiapkan wafak yang akan ditulis dalam selembar kertas

dengan menggunakan tinta pena, lalu wafak yang telah siap ditulis akan

O AlIS)

.~ dimasukkan ke dalam air putih yang telah disediakan, terkadang wafak tersebut
§ dibiarkan saja didalam teko tersebut kadang hanya dicelupkan sekitar 10 menit,
% dibiarkan saja atau hanya dicelupkan sebentar saja tidak menjadi

_|
— permasalahkan bagi masyarakat Kelgaian. Namun sebelum wafak dimasukkan

“Hasan Basri, Tokoh Adat Desa Kelagian, Wawancara dengan Penulis, 15 April 2021,
bupaten Tanjung Jabung Barat, Rekaman Audio.
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atau dicelupkan, pak Hasan Basari terlebih dahulu akan membacakan doa-doa.
Kemudian air putih yang sudah diberi wafak dibagi-bagikan kepada

masyarakat yang ikut dalam upacara tradisi ini.

Makan bersama, makanan yang telah disediakan oleh masyarakat akan

DULASTNIN AW 01dID JOH ©

dihidangkan pada tokoh adat, tokoh agama serta masyarakat yang mengikuti

selama kegiatan upacara tradisi ini berlangsung, makanan yang dihidangkan

wior

adalah kue surabi dan nasi putih yang dilengkapi dengan lauk pauknya sebagai

-\.
el

“syaratnya bahwa tradisi Arba Mustamir telah selesai dilakukan.
C. Tujuan dan Fungsi Pelaksanaan Tradisi Arba Mustamir

Tradisi dapat menciptakan kehidupan yang harmonis apabila manusia saling
menghargai, menghormati dan menjalankan tradisi secara baik dan benar sesuai
aturan. Dasar dari tradisi Arba Mustamir adalah mengikuti kebiasaan atau tradisi
orang-orang tua terdahulu yang telah menjadi nenek moyang mereka. Mereka
beranggapan bahwa tradisi Arba Mustamir adalah warisan leluhur mereka yang
harus dilestarikan dan juga dilaksanakan, bagi masyarakat Desa Kelagian sudah
menjadi aturan yang berlaku secara turun temurun sampai sekarang. Dengan
ti‘;édisi hubungan manusia baik antara individu dan masyarakat bisa harmonis,
sistem kebudayaan akan menjadi kuat dan kokoh.'® Apabila mereka tidak
lﬁelaksanakan tradisi tersebut maka ada saja kesialan atau musibah bagi dirinya,
Ilﬁi’?luarga atau sekitarnya. Pada masyarakat Desa Kelagian melaksanakan tradisi
Arba Mustamir mempunyai tujuan tertentu sehingga diadakannya upacara
tgrsebut. Untuk lebih jelasnya penulis akan mengungkapkan tujuan

&ijlaksankannya tradisi Arba Mustamir pada masyarakat Desa kelagian, yaitu:
O

:;j Inti dari tujuan diadakannya tradisi Arba Mustamir ini adalah menolak bala

- atau malapetaka yang turun pada hari tersebut baik secara pribadi atau untuk

i

keamanan Desa Kelagian.

YOS DYDY UDY

®Muhammad  Syukri - Albani  Nasution, llmu Sosial Budaya Dasar, (Jakarta: PT.Raja
findo Persada, 2015), 83.
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BYdio JoH &

Ikhtiar masyarakat dalam mendekatkan diri kepada Allah yang Maha Kuasa

[LLL

_dengan harapan diberikannya panjang umur, hidup selamat dan bahagia tidak

s
i~

| hanya dibulan safar tetapi di sepanjang tahun.

3.1Melaksanakan tradisi Arba Mustamir bertujuan sebagai memelihara dan

- mengobati masyarakat Desa Kelagian, bentuk antisipasi dari penyakit yang

aly

disebabkan oleh gangguan makhluk gaib, musim panas berkepanjangan dan

musim hujan berkepanjangan.*’

wor

-\.
el

Selain tujuan diatas tradisi juga berfungsi sebagai pedoman atau acuan yang
dapat memberikan arah bagi masyarakat dalam menjalankan kehidupannya.
Fungsi tradisi Arba Mustamir ini dapat memberikan pengaruh positif yang baik
bagi individu maupun masyarakat Desa Kelagian. Karena masyarakat
menganggap bahwa tradisi sangat penting dan berharga serta bernialai yang layak
untuk dijadikan pandangan hidup yang mempunyai nilai-nilai berharga
didalamnya.*® Selain dari tujuan yang telah dijelaskan diatas dalam tradisi Arba
Mustmair ini mempunyai fungsi yang lain, yaitu sebagai berikut:

1. Fungsi Mempererat Tali Silaturahmi

Fungsi mempererat tali silaturahmi yang merupakan fungsi yang berkaitan
dk:ngan sarana untuk melakukan interaksi dan komunikasi antar masyarakat
tgrsebut. Dalam hal ini manusia bukan hanya sebagai makhluk individu, namun
j‘_aga sebagai makhluk sosial. Manusia sebagai makhluk sosial dalam upaya
[;S_Encapaian kebutuhannya, manusia harus berhadapan dengan manusia lain yang
jﬁga mempunyai kepentingan untuk kebutuhan hidupnya. Dalam pemenuhan
Igé_butuhan hidupnya ini seringkali terjadi konflik kepentingan individualitas.
%;ebagai jalan tengah untuk mengurangi resiko terjadinya konflik antar manusia,
@ngsi pelaksanaan tradisi Arba Mustamir dapat digunakan sebagai media untuk
rﬁempererat tali persaudaraan, gotong royong dan kebersamaan. Penyelenggaraan
taPadisi Arba Mustamir sebagai perekat sosial ini tampak pada saat pelaksanaan

—
gérsiapan dari awal sampai akhir upacara tradisi yang melibatkan semua

% YEbit Kusnadi, Tokoh Agama Desa Kelagian, Wawancara dengan Penulis, 4 April 2021,
Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Rekaman Audio.
!8Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT.Grafindio Persada, 2005), 200.
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dio YoH &

asyarakat Desa Kelagian dengan semangat kebersamaan dan gotong royong

118 18

tar masyarakat. Melalui upacara tradisi Arba Mustamir ini terwujud suatu
akraban dan kerukunan bersama. Kegiatan ini terwujud ketika masyarakat

dukung tradisi Arba Mustamir yang secara langsung ikut berpatisipasi dalam

ke
fon

laksanaan upacara tersebut. Adanya interaksi antar masyarakat dan gotong

BS

royong ini dapat menciptakan kehidupan bermasyarakat yang harmonis dan

Draou

ntram.

—
u@

.
p= | I

2. Fungsi Edukatif

Fungsi edukatif yang dimaksud dalam tradisi Arba Mustamir ini adalah
memberikan bimbingan dan pengajaran pada masyarakat yang terlibat dalam
pelaksanaan tradisi ini. Terutama sebagai sarana belajar bagi anak-anak agar
selalu berdoa kepada sang pencipta melalui doa-doa yang dipanjatkan kepada
Allah SWT dalam tradisi tersebut.

3. Fungsi Melestarikan Tradisi

Pelaksanaan tradisi Arba Mustamir berfungsi sebagai sarana untuk
melestarikan tradisi yang berkaitan perlindungan terhadap adat kebiasaan turun
fg?nurun dari nenek moyang atau para leluhurnya yang masih dilaksanakan
aasyarakat kelagian. Jika upacara tradisi masih mempunyai fungsi bagi
lﬁasyarakat pendukungnya maka tradisi tersebut akan tetap bertahan. Dalam hal
iﬁi berlaku juga pada tradisi Arba Mustamir, akan tetap bertahan karena masih
memilki fungsi yang begitu besar bagi masyarakat pendukungnya. Bagi
éésyarakat kelagian dengan tradisi Arba Mustamir ini akan sangat baik jika terus
&iflaksanakan sampai kegenerasi penerus.

Pandangan Masyarakat terhadap Tradisi Arba Mustamir

Pandangan berasal dari kata pandang yang diberi imbuhan an yaitu
nglihatan yang tetap dan agak lama, sedangkan pandangan dapat diartikan

bagai sesuatu yang di pandang.’® Istilah pandangan yang dimaksud dalam hal

Tt DUy goulns @

Rahman Harahap, Pandangan Masyarakat Terhadap Peran dan fungsi Kelmpok
mbinanlbadah Haji (KBIH) dalam Pembinaan Calon Jamah haji di Kota Medan. Tesis. (Jakarta:
gram Pascasarjana IAIN Sumatra Utara,2009), 704.

qQuUD upg’;n
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i adalah bagaimana pandangan pemahaman masyarakat terhadap tradisi arba

=il s=

ustamir. Pengertian masyarakat dalam sosiologi merupakan sebuah kelompok

)fi‘ang terorganisir secara banyak atau besar yang mempunyai pembagian tugas
éng tetap tinggal pada daerah tertentu dan mempunyai tujuan yang sama.? Jadi,
b_:ahwa pandangan masyrakat adalah cara pandang sebuah kelompok atau
$%seorang dalam menilai atau memahami pada suatu objek tertentu. Di dalam
@hidupan sosial cara pandang akan selalu timbul dari individu sesuai dengan
fenomena sosial yang mereka alami.

Arba Mustamir adalah serangkaian upacara untuk memohon keselamatan
dan menolak bala pada hari Rabu terakhir di bulan Safar. Tradisi arba mustamir di
Desa Kelagian di yakini oleh masyarakat setempat dilakukan agar terhindar dari
malapetaka dan kesialan yang akan terjadi di bulan Safar terutama hari Rabu
terakhir akan turun 320.000 bala. Terkait dengan tradisi arba mustamir ini semua
masyarakat Kelagian merespon dengan baik dan menilai positif dilaksanakannya
tradisi ini. Saini selaku warga Desa Kelagian menyatakan bahwa tradisi arba
mustamir sangat baik untuk dilakukan karena di dalam melaksanakan tradisi ini
memiliki hal positif dan mejaga serta melestarikan tradisi yang telah diwariskan
oleh nenek moyang kita dahulu. 2!
@ Terkait dengan ajaran agama Islam dengan tradisi arba mustamir. Dalam
E_asil wawancara pada upacara tradisi arba mustamir tidak bertentangan dengan
%aran Islam, bahwa simbol-simbol yang digunakan dan setiap prosesi
ﬁglaksanaan arba mustamir semuanya bertujuan baik untuk kehidupan
r_ﬁasyarakat. Menurut penuturan Ustadz Ebit, dalam pelaksanaan tradisi arba
éﬂstamir jelas niat, tujuan dan doanya hanya meminta dan memohon untuk
sfg'rjpaya masyarakat kelagian diberikan keselamatan, kesehatan dan keberkahan
d_'?lam kehidupan yang hanya tertuju kepada Allah SWT . Dilaksankannya tradisi
a?gba mustamir ini sebagai wadah bersedekah berbagi rezeki kepada sesama

rﬁ'asyarakat setempat dan mendekatkan diri kepada Allah dengan amalan-amalan

20 Budiman Pohan dan Wahju Gunawan, “Proses Sosial Sebagai Akar Sublimasi Masyaraka
edesaan”, Jurnal simulachra, vol. II, No : 2019,137.

2! Saini, Warga Desa Kelagian, Wawancara dengan Penulis, 20 April 2021, Kabupaten
jung Jabung Barat, Rekaman Audio.
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12 YOH

yang dibaca.?> Menurut hemat penulis, tradisi arba mustamir dalam melaksanakan

i~
el

tgadisi arba mustamir tidak ada salahnya, asal tidak ada unsur kemusyrikan di
(_:fl_\élamnya dan tidak melanggar syariat. Selain itu segala yang dilakukan dalam
ﬁacara tersebut di awali dan dikahiri dengan doa dengan niat yang baik yang
annya tertuju kepada Alllah SWT. Agama, budaya dan masyarakat akan selalu
l;%riringan sesuai dengan apa yang di interprestasikan masyarakat bahwa agama
(fgn budaya merupakan satu kesatuan yang tidak pernah terpisahkan.??

. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan tokoh adat bahwa tradisi arba
mustamir ini jika tidak dilakukan tidak apa-apa dan jika dilaksanakan akan lebih
baik lagi karena untuk menghindari hal yang tidak diinginkan terjadi pada
masyarakat Desa Kelagian. Aturan dan norma yang ada dimasyarakat tentu
dipengaruhi oleh tradisi yang ada dan berkembang dimasyarakat. Setiap daerah
memiliki tradisi mereka yang berbeda-beda. Oleh karena itu, masyarakat juga
akan mengembangkan suatu aturan dan norma yang sesuai dengan tradisi mereka.
Masyarakat Kelagian menilai bahwa tradisi arba mustamir ini mempunyai arti
dan makna tersendiri yang harus dilakukan oleh masyarakat Desa Kelagian
terhadapnya agar senantiasa di beri perlindungan dan keselamatan tidak hanya di

lé_“alan safar saja tetapi semasa kehidupan di dunia maupun akhirat.
®

*2 Ebit Kusnadi, Tokoh Agama, Wawancara dengan Penulis, 4 April 2021, Rekaman Audio.

% Nuryah, Tedhak Siten: Akulturasi Budaya Islam-Jawa (Studi Kasus di Desa Kedawung
camtan Pejagoan Kabupaten Kebumen). Jurnal laim Numetro Lampung, Vol.1, No.2,
sember 2016, 324.
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BAB IV

MASYARAKAT DESA KELAGIAN MEMAKNAI SIMBOL-SIMBOL
YANG ADA DALAM TRADISI ARBA MUSTAMIR

Tradisi Arba Mustamir sebagai Interaksi Simbolik

T DULSE NIN 1w o1dio JoH ©

Tindakan simbolis dalam suatu tradisi merupakan bagian yang sangat

penting dan tidak dapat ditinggalkan begitu saja. Manusia pada dasarnya

J

rgﬁerupakan makhluk yang saling berienteraksi. Bahkan, interaksi bukan hanya
eksklusivitas antar manusia, melainkan penyertaan seluruh makhluk hidup,
termasuk seluruh alam semesta yang diciptakan. Sederhananya, manusia itu selalu
melakukan interaksi, dalam setiap interaksi mutlak memerlukan sarana tertentu.
Sarana menjadi media yang melambangkan makna interaktif. Teori
interaksionisme simbolik yang diperkenalkan oleh Herbet Blummer (1962),
menjelaskan istilah interaksionisme simbolik adalah menunjukkan pada sifat khas
dari inetraksi manusia.

Manusia saling mengartikan dan saling mendefinisikan tindakannya ini
merupakan bentuk ciri khas manusia. Bukan hanya reaksi belaka dari tindakan
s':éseorang terhadap orang lain. Interaksi antar individu diperantai dengan
ﬁénggunaan simbol-simbol, menginterpretasi dan saling berusaha untuk
memahami maksud dari tindakan masing-masing.? Respon seseorang tidak dibuat
s?écara langsung terhadap tindakan orang lain, akan tetapi berdasarkan atas makna
féa_ng diberikan terhadap suatu tindakan orang lain. Secara keseluruhan tindakan
simbolik tradisi Arba Mustamir adalah sebagai simbol interaksi dan komunikasi
é_ﬁr_-‘itar manusia dan sang pencipta. Tradisi Arba Mustamir ialah satu bentuk tradisi
éng menjadi media komunikasi dan interaksi antar manusia dan sang pencipta,
faka masyarakat Desa Kelagian menganggap bahwa Arba Mustamir menjadi satu
é)sisi penting dalam hari dan pusat bagi masyarakat sebagai bentuk kelangsungan
@up dan kesepakatan bersama dalam mempersatukan pendapat masyarakat
E@Iagian dalam kehidupan bermasyarakat.

'Dedi Ahmadi, “Interaksi Simbolik: Suatu Pengantar”, Mediator, Vol. 9, No. 2 (2008), 302.
’George Ritzer, Sosiologi llmu Pengetahuan Berparadigma Ganda. (Jakarta: Rajawali,
5), 60-61.
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Makna Denotasi dari Simbol dalam Tradisi Arba Mustamir di Desa
Kelagian

Denotasi adalah sebagai makna yang paling nyata dari tanda-tanda.

notasi merupakan tatanan pertandaan pertama landasan kerja Saussure yang

IQN M Al 3RCAID JOH @

rp:enggambarkan relasi antarpenanda dan petanda di dalam tanda dan antara tanda

dengan referennya dalam realitas eksternal. Tanda dalam tahap ini Bartes
@;enyebutnya sebagai denotasi yang merupakan makna kamus dari sebuah
terminologi atau sebuah objek atau kata.> Dapat dikatakan simbol-simbol dalam
tradisi Arba Mustamir secara simbolis memberikan arti sesuai dengan apa yang
dapat ditangkap oleh indera kemudian memeberikan makna yang bersesuaian
dengan atau yang ditangkap dengan indera tersebut. Berdasarkan hasil penelitian
melalui wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan beberapa informan,

maka diperoleh data yang tertera data dalam tabel 8 dibawah ini.

Tabel 8.

Makna Denotasi dari Simbol dalam Tradisi Arba Mustamir

=z
o

Penanda (Signifier) Petanda (Signified)

Air Putih Benda cair yang tidak mempunyai rasa, tidak
berwarna dan tidak berbau

Wafak Wafak (Jimat) benda mati yang berupa
selembar kertas diyakini meiliki tuah
manfaat, kertas yang telah bertuliskan
mantra-mantra, angka-angka atau lambang.

Kue Surabi Makanan yang terbuat dari tepung beras dan
kelapa yang diparut dicampur gula

Nasi Putih Beras putih yang telah diolah atau dimasak
menjadi nasi putih

¥ Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi. (Jakarta:Kencana Prenada Media Group,
9), 67.
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1. Air Putih

HIILd pLdID HOH &

Air putih secara simbolis memberikan arti sesuai dengan apa Yyang
éthangkap oleh indera yang kemudian memberikan makna arti sesuai dengan yang
t;erlihat atau ditangkap indera. adalah benda cair yang tidak mempunyai rasa, tidak
b:érwarna dan tidak berbau. Air putih atau dalam bahasa Banjar disebut Banyu
p:utih digunakan dalam melengkapi prosesi tradisi Arba Mustamir sebagai air
qiinum yang akan dicelupkan atau dimasukkan wafak, kemudian air akan dibagi-
b_égikan pada masyarkat kelagian. Air adalah senyawa yang sangat penting bagi
kehidupan dang fungsi air tidak akan dapat digantikan oleh senyawa lain. Air
putih yang dikonsumsi manusia adalah yang telah diproses terlebih dahulu untuk
meminimalkan kandungan mikroba dan zat kimia agar sesuai persyaratan sebagai
air minum.

Ketentuan air putih yang kita minum menurut Kementrian Kesehatan RI
yaitu air yang tidak memiliki rasa, warna atau bau yang tidak mengandung bakteri
dan tidak mengandung bahan kimia melebihi batas yang diperbolehkan bagi
kesehatan tubuh manusia.* Air yang telah diproses dapat mengubah bentuk
kondisi fisiknya dari segi warna dan kejernihannya sehingga memenuhi standar
&é}tuk diminum. Salah satu cara sederhana proses air yang layak untuk diminum
azlalah dengan pemasakan atau penyaringan. Berbagai jenis minuman, air putih
%erupakan pilihan terbaik untuk dikonsumsi karena mencukupi kebutuhan air
gﬁbuh, sedangkan jenis minuman lain seperti kopi, air sirup atau bersoda
n‘frengandung bahan-bahan yang mengeluarkan air tubuh bahkan dapat
r%:enimbulkan penyakit. Manusia sangat membutuhkan air yang cukup untuk

'rgenjaga organ tubuh berfungsi dengan maksimal.

BIOE DYDY UDYHNS |

*Kariadi,  “Pentingnya  Konsumsi  Air  Putih”,  diakses melalui  alamat
Attps://www.rskariadi.co.id/news/168/PENTINGNYA-KONSUMSI-AIR-PUTIH/Artikel, tanggal
Juli 2021.
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T

O

O,

]

~ 2. Wafak

=

= Wafak dalam bahasa Banjar adalah jimat. Dalam Kamus Besar Bahasa

Fridonesia, jimat merupakan benda yang dianggap mengandung kesaktian yang
g@pat menolak penyakit, menjadi kebal dan sebagainya.” Wafak (Jimat) dalam
t;_éhasa Arab disebut Tamimah atau 7a 'widz merupakan sebuah kertas atau benda
lginnya yang bertuliskan ayat-ayat A-Qur’an atau doa, yang kemudian dibawa
d%ngan tujuan agar mendapat perlindungan Allah SWT sebab berkah dari tulisan
tersebut. Bagi orang Banjar wafak adalah benda mati yang berupa selembar kertas
yang diyakini memiliki tuah atau manfaat bagi pembawanya, kertas yang telah
bertuliskan mantra-mantra, angka-angka atau lambang. Penulis wafak yang berisi
mantra, angka-angka atau lambang tersebut tidak bisa oran sembarangan. Mereka
adalah orang yang ahli mendalami dunia kegaiban, misalnya kiai tertentu atau
dukun. Dalam tradisi Arba Mustamir, wafak adalah hal yang wajib digunakan
dalam perlengkapan proses tradisi Arba Mustamir dilaksanakan.

Penggunaan wafak dalam upacara tradisi Arba Mustamir akan ditulis oleh
tokoh adat dan akan dicelupkan dalam air putih yang kemudian air wafak akan
oﬁpagi bagikan kepada masyarakat Kelagian. Sedangkan mengenai asal usul siapa
ﬁ‘embuat wafak ini yang mereka pakai tidak dipersoalkan bagi masyarakat
Iselaglan Wafak bagi pembuatnya menjadi seuatu benda atau sejenisnya yang
t_qlah disakralkan. Bentuk wafak (jimat) ada yang berasal dari hewan, tumbuh-
gﬁfnbuhan, batu, air dan bahkan lainnya yang sengaja dibuat oleh manusia atau
tT‘-;rcipta dari alam gaib.

o, 3 Kue Surabi
Kue surabi dalam bahasa Banjar disebut Wadai surabi adalah makanan yang

: 1O AJIsl

dibuat dengan tepung beras dan kelapa yang diparut dicampur gula. Kue surabi ini
tSTrmasuk kuliner tradisional Indonesia yang masih banyak digemari masyarakat
hj'donesia. Kue surabi di Desa Kelagian pada zaman dulu hanya bisa ditemui atau
dinikmati saat ritual-ritual upacara tradisional. Sekarang kue surabi dapat dibeli
e;l)éngan mudah karena banyak yang menjualnya dan kue surabi bisa tampil dengan

*Nurullah, “Penggunaan Ayat-ayat Alqur’an Sebagai Jimat”, Journal of Qur'anic Studies,
1.5, No.2 (2020), 83.
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o

hanya ada pada tradisi Arba Mustamir saja, dalam upacara kematian yaitu

Manurun tanah atau hari pertama meninggalnya seseorang. Sampai sekarang ini

Lijuaday yngun

kue surabi berasal darimana belum bisa dipastikan. Tetapi ada kemungkinan

bahwa kue surabi adalah hasil modifikasi dari kuliner orang-orang asing ke

5
>
£ =
53 ) . . . . S
5 modern sekarang dengan toping bervariasi namun tidak meninggalkan nilai-nilai
P — I . .. . . . .
oo o2 kuliner tradisionalnya. Kue surabi buatan orang Banjar di Kelagian, pada salah
Swwa 0 = . : .
g ;n 2 a3 satu bahan pembuatannya yaitu tepung berasnya sebagian masyarakat masih
mEgEa - : H i
35539 rﬁembuatnya dengan cara menumbuk beras putih di lesung dan alu. Kue surabi hal
258283 ¢ _ _ . _
322a £ yang harus ada sebagai pelengkap dalam prosesi tradisi Arba Mustamir pada
208 =25 0 ) . .
¥ 2270 < rangkaian terakhir yaitu saat makan bersama.
= O m = .
= oo 9] . . .. . ..
o aa 3 Ritual-ritual upacara tradisi pada masyarakat kelagian kue surabi tidak
8§2~9C R
a :
a4
£

F
6
AunBuguadsy uoyibnisw yo

Q

'-!-
o
]
=

Indonesia zaman dulu kala, karena sekilas kue surabi mirip dengan pancake khas

[':ﬁakanan pokok yang biasa dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia karena mudah
ﬁsajikan dan memiliki energi yang cukup tinggi. Kandungan yang ada dalam nasi
D

putih teridiri dari karbohidrat, lemak, protein dan air.” Kandungan terbesar pada

a:éri keempat zat tersebut adalah karbohidrat, karbohidrat berperan sebagai sumber

= - dari Belanda dan bahan dasar pembuatannya mirip dengan pembuatan kue apam
- E - di India.® Walaupun terlihat mirip dengan makanan negara lain, kue surabi telah
Z 35 - . - . . .
£a§g menjadi salah satu kuliner tradisional yang merupakan bagian dari warisan nenek
g o moyang di Nusantara. Kue surabi banjar di Kelagian, menempati posisi penting
2Za
- dalam siklus kehidupan tradisi leluhur orang Banjar. Manfaat dari kue surabi
=34 .
= 2 éﬁalah sebagai sumber energi ini bisa dilihat dari bahan-bahan pembuatannya.
q ’_5 © 4. Nasi Putih
Q a
3 3 Nasi putih adalah beras putih yang telah diolah. Nasi putih juga merupakan
2
g

energi utama dan kesehatan bagi manusia untuk melakukan aktivitasnya sehari-

ICLUEE oying Min wz odun) undodo ynuss Woop i snd oAy Yrunes n

I;_Téri. Jadi, nasi putih ini menjadi bahan pokok utama oleh sebagian masyarakat

hj'donesia dalam menu makanan sehari-hari. Bagi orang Banjar, nasi putih
b

E ®Astri Damayanti, “Serba Serbi Serabi”, diakseses melalui
fittps://www.sarihusada.co.id/Nutrisi-Untuk-Bangsa/Aktivitas/Jelajah-Gizi/Serba-Serbi-Serabi,

fgnggal 30 Juli 2020.

=: LM Widhyasari, “Penentuan Kadar Karbohidrat Pada Nasi dalam Proses Pemanasan

Rice Cooker dengan Variasi Waktu”, diakses melalui alamat 30
@ps:/lbalimedikaiurnal.com/index.php/bmi/article/download/9/8, tanggal 30 Juli 2021.
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12 HJ0H @

=
L

20

anggap memiliki arti dan sifat yang sangat berpengaruh terhadap aspek

&

hidupan. Sehingga nasi putih hal yang wajib ada sebagai pelengkap dalam

[gxtbsesi tradisi Arba Mustamir pada rangkaian terakhir yaitu saat makan bersama.
@si putih yang akan dikonsumsi masyarakat kelagian di waktu makan bersama
djlengkapi dengan lauk pauk yang bermacam-macam oleh orang-orang yang
ﬁembawanya karena lauk pauk ini tidak ada ketentuanya dalam tradisi Arba
@ustamir, tergantung kemampuan masyarakat saja.

2. Nasi putih dapat dibuat dengan cara tradisional ataupun modern oleh
masyarakat. Cara tradisional membuat nasi putih adalah merebus beras putih
dengan air secukupnya sampai matang. Sedangakan cara modern membuat nasi
putih yaitu merebus beras dengan secukupnya menggunakan alat penanak nasi
atau yang disebut dengan rice cooker. Nasi putih yang telah diolah dari beras
putih tersebut merupakan perubahan yang terjadi karena adanya gelatinasi pada
granula pati yang terdapat dalam beras. Beberapa manfaat nasi putih bagi tubuh
manusia adalah dapat mengatasi sembelit, mengurangi resiko kanker usus,
menghambat terjadinya diabetes, alzheimer serta mencegah penyakit jantung,
penurunan kadar trigliderida serum dan menurunkan resiko kanker adeoma dalam
usus.2.

@ Makna Konotasi dari Simbol dalam Tradisi Arba Mustamir di Desa

5

Kelagian
Konotasi adalah sebagai makna yang menggambarkan ketika tanda bertemu

] DILUD)|

d_gngan emosi atau perasaan pemakainya dalam tatanan nilai-nilai kultural. Ini
érjadi apabila makna bergerakk menuju subjektif atau intersubjektif dan akan
é‘fjadi interpretant yang dipengaruhi oleh banyaknya pada penafsir tanda atau
g_/'igjek. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan beberapa
ﬁjforman, maka diperoleh data yang tertera dalam tabel 9 dibawah ini.

8Universitas Muhammadiyah Malang, “Manfaat Nasi Putih”,
:/leprints.umm.ac.id/55387/3/BAB%2011.pdf, tanggal 30 Juli 2021.
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T
0
0
O
o Tabel 9.
é Makna Konotasi Simbol dalam Tradisi Arba Mustamir
_;No. Penanda (Signifier) Petanda (Signified)
Z
[
4. | Air Putih Simbol Kesucian
9. | wafak Simbol Tangkal
g
3. Kue Surabi Simbol Kesederhanaan
4, Nasi Putih Simbol Kemakmuran
1. Air Putih

Air putih yang digunakan dalam tradisi Arba Mustamir adalah sebagai
media untuk dimasukkan atau dicelupkan wafak. Bahwa air putih tidak hanya
dimaknai sebagai benda cair yang tidak mempunyai rasa, tidak berwarna dan tidak
berbau, karena ketika kita mengacu pada makna harfiah dalam tradisi Arba
Mustamir bagi Roland Barthes ini merupakan ketertutupan makna, tidak hanya
liérhenti pada pemaknaaan denotasi saja. Kemudian untuk membuka ketertutupan
éémaknaan, ia melanjutkan pemaknaan pada tahap kedua yaitu konotasi. Air putih
)?_gng disimbolkan murni tanpa campuran, bersih dan jernih dipilih, secara
@haniah air putih bermakna kesucian ini berisi mantra-mantra, doa-doa dan
Ié?rapan-harapan masyarakat kelagian. Air putih memegang peranan penting bagi
Iir_q"asyarakat kelagian untuk memelihara kebersihan hati dan menghilangkan semua
Ké)toran yang ada didalam tubuh. Makna air putih dalam tradisi Arba Mustamir,
pihenurut Hasan Basri:

j “[Alir putih ini sebagai simbol yang bermakna kesucian, suci disini maksudnya
g telah berisi wafak, doa-doa dan harapan-harapan masyarakat. Air putih yang
_, akan diminum bertujuan dapat membersihkan diri dari semua kotoran yang ada
= ditubuh dan menghilangakan segala bentuk penyakit.”

®Hasan Basri, Tokoh Adat Desa Kelagian, Wawancara dengan Penulis, 15 April 2021,
bupaten Tanjung Jabung Barat, Rekaman Audio.
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dio YoH &

Jadl dapat disimpulkan, bahwa air putih sebagai simbol kesucian, makna tersebut
térmasuk dalam makna tahap kedua yaitu konotasi. Makna tersebut dilihat dari air
putlh yanga telah dimasukkan wafak dan doa-doa, dengan tujuan dibagikan
épada masyarakat, agar masyarakat yang meminumnya dapat memberikan
I'Sesadaran akan perbuatan-perbuatan buruk yang pernah dilakukan dan kembali
q%ngan pikiran yang jernih dalam memaknai kehidupan. Air adalah sumber
k?gehidupan di bumi. Semua makhluk hidup membutuhkan air, terutama manusia.
Air adalah karunia dari Allah SWT yang tak ternilai harganya, dalam Al-Qur’an
disebutkan bahwa Allah menciptakan segala sesuatu menjadi hidup karena air,
sebagalmana firmannya dalam QS. Al-Anbiya, ayat 30:

Pa el (KT e Wass T8 8 IS (T 5l G 1505 il a5l

J A,

& Osials S

“Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit dan
bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian Kami pisahkan
antara keduanya. Dan dari air Kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka
mengapakah mereka tiada juga beriman.”*°

Ayat tersebut merupakan salah satu ayat Al-Qur’an yang menunjukkan

unsur penting dalam kehidupan di alam semesta ini. Anggapan masyarakat
lﬁat_:zlagian terhadap bulan Safar, hawa panas bulan Safar yang dapat mendatangkan
berbagai bentuk penyakit. Masyarakat Kelagian mengkhawatirkan dirinya akan
tgj_rkena penyakit sebab bila terkena penyakit dibulan Safar akan sulit dihilangkan.
Rs_/jleminum air putih yang berrmakna kesucian dalam tradisi Arba Mustamir ini
q?pat berfungsi sebagai pengobatan, dilihat dari hasil wawancara diatas bahwa air
E?_;Jtih dapat menghilangkan segala kotoran dan bentuk penyakit apapun. Khasiat
a;-i-*hr putih dalam tradisi Arba Mustamir tidak terlepas dari memasukkan wafak dan
tﬂah diberi doa-doa ke dalam air putih tersebut. Penggunanaan wafak dan doa-doa
gi:gambarkan sebagai sebuah representasi dari simbol penghubung antara manusia

Sébagai makhluk yang terbatas dengan Tuhan yang Maha Kuasa.

Tim Penterjemah dan Penafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an Al-Karim Mushaf Tajwid Warna,
jemah, dan Asbabun Nuzul (Kartasura: Madina, 2016), 324.
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Menurut ilmuwan dari Jepang Masaru Emoto tahun 2003 penelitiannya

1@ 0)dID JoH @

ntang sifat air, ia menjelaskan keberhasilannya dalam membuktikan bahwa air

ha.ng telah diberi doa, kata-kata yang bermakna positif akan memberikan respon

Al

sitif, ! secara alami air yang telah diberi doa mengolah jiwa manusia termasuk

c'ﬁipat menyembuhkan berbagai penyakit. Kandungan air dalam tubuh manusia

c8\

L

[ebih besar dibandingkan zat-zat lain, tanpa adanya air manusia tidak dapat hidup
(fgn melakukan aktivitasnya.

=

Y. 2. Wafak

Wafak (Jimat) merupakan selembar kertas yang bertuliskan arab, angka-
angka atau huruf-huruf yang terpenggal yang membentuk suatu pola yang
diketahui hanya oleh orang yang membuatnya. Dalam tradisi Arba Mustamir,
Wafak ini tidak dibaca tetapi dicelupkan ke dalam air putih, pencelupan wafak
tersebut menunjukkan sebagai bentuk permohonan atau puncak doa. Seseorang
yang membuat wafak adalah orang yang mempunyai ilmu hikmah tingkat tinggi,
kekuatan pada wafak tidak dapat dilihat secara kasat mata tetapi secara halus®,
wafak tidak boleh dibuat secara sembarangan. Wafak yang dipakai orang Banjar
adalah wafak yang dibuat oleh orang-orang berijazah khusus dan memiliki

Elminan tingkat keberagamaan yang tidak diragukan lagi.

D

-  Wafak tidak hanya dimaknai sebagai benda mati yang berupa selembar
O

Kertas yang diyakini memiliki tuah manfaat, kertas yang telah bertuliskan mantra-

mantra, angka-angka atau lambang, karena ketika kita mengacu pada makna
I:[%rfiah dalam tradisi Arba Mustamir bagi Roland Barthes ini merupakan
I%_tertutupan makna, tidak hanya berhenti pada pemaknaaan denotasi saja.
'lgemudian untuk membuka ketertutupan pemaknaan, ia melanjutkan pemaknaan
p}da tahap kedua yaitu konotasi. Makna yang bergerak menuju subjektif yang
rgelibatkan emosional, ketika interpretasi yang dipengaruhi banyak penafsir dan

cibjek. Wafak yang mengandung kekuatan magis yang disimbolkan sebagai

'Nyoman Rema, “Makna Air Bagi Masyarakat Bali”, Jurnal Forum Arkeologi, Vol.26,
.2, (Agustus 2013), 114.

?Herdi Maulana, “Penggunaan rajah dan Wafaq Sebagai Azimat Pelaris Dagangan” dalam
rspektif Hukum Islam (Studi Kasus Pasar Berkatb di Loa Janan lIlir), Jurnal Hukum Islam dan
rundang-undangan, Vol.1, No.1, (2020),6.
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®AID J0H ©

angkal. Kekuatan magis pada wafak menolak pengaruh kekuatan jahat. Makna

s

fak dalam tradisi Arba Mustamir, menurut Ebit Kusnadi:

”‘ “[Wl]afak ini sebagai simbol yang bermakna tangkal, tangkal yang dimaksud
= karena wafak mengandung kekuatan magis, menangkal segala keburukan-
¢~ keburukan yang ada pada bulan Safar terkhusus pada hari Rabu puncaknya hari
= Nahas terakhir digunakanlah wafak ini dalam tradisi Arba Mustamir".**

O Jadi, wafak sebagai simbol tangkal, makna tersebut termasuk dalam makna

L)

I{:a*hap kedua yaitu konotasi. Makna tangkal terdapat dalam kekuatan magis yang
terkandung di dalamnya. Kekuatan pada wafak bukan di wafaknya tetapi pada
makna wafak tersebut. Wafak yang digunakan dalam tradisi Arba Mustamir
sebagai perantara yang menghubungkan manusia dengan Sang Penciptanya.
Wafak yang dipakai sebagai isyarat bertawashul dengan orang-orang saleh atau
Auliya Allah. Wafak yang dimiliki oleh Ustaz Ebit, ia dapatkan dari gurunya Haji
Asran seorang Imam masjid dari Kuala Tungkal'®, dengan “berkat’ orang-orang
saleh maka wafak yang dipakai dalam tradisi Arba Mustamir diharapkan
mempunyai keistimewaan sesuai denga tujuan dilaksanakannya tradisi ini dan
kekuatan (tuah) yang diberikan oleh Allah.

Menurut mereka (orang-orang Banjar) siapa saja yang menghormati orang
saleh atau Auliya Allah berarti menghormati Nabi dan mencintai Allah. Kekuatan
{j?an keberkahan dari sebuah wafak ada atas izin Allah SWT melalui proses yang
t?nar. Wafak tersebut adalah perwujudan doa dari orang yang membuatnya.
g.enurut Ebit setiap huruf yang ditulis di dalamnya merupakan huruf-huruf dari
él-Qur’an yang berkhodam (rahasia huruf). Huruf-huruf tersebut sebagai
i;ﬁansenden dalam pendapat Nasr, bisa disamakan seperti sesmua makhluk diproses
g_%ngan kemahatahuan Tuhan, dihembuskan dengan nafas ketuhanan pada garis-
@ris yang lebih rendah dan membentuk serta menyusun perwujudan alam.*®

L

=

o

-

=

g “Ebit Kusnadi, Tokoh Agama Desa Kelagian, Wawancara dengan Penulis, 4 April 2021,
Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Rekaman Audio.

© Yibid.

=: YYadi Mulyadi, Al-qur'an dan Jimat (Studi Living Qur’an pada Masyarakat Adat

Wewengkon Lebak Banten), Tesis, (Jakarta: Program Magister UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
17), 59.

aEBS

IqUUD[ Ul



LUndodo ynjusa wojop W spng Aoy yrunas oo uop uoinBoogas y oAl ocedwawl Buouo)g 7

IELUOF BUINE M Wiz eduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

Py uodynBusd "q

o Buod uobBuyuadsy uoyBnisw jo

LN WM I

IWID[ O

oy uospnuEd ‘uoiiauad ‘uoEip

oAUy uodunBuad "o

puad uobupuaday yngun

jodo) uounsnAusd Yo DAl

A uospnuad ‘uo

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

g
9
a
-
e ]
3
.
i
)
Q
=
o
]
or
|
Q
i |
=
a
o
N )
a
a
:I'I
1
a
=
~
0
=
Q
3
3
3
)
L&)
i |
3
]
2
5
{1
o
-
3
]
B
o
.
Q
a
=
.
2
:
-
o
:l
=~
]
N )
-
5
]
o
f?l'
a
ﬂ

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

66

Penggalan-penggalan huruf-huruf tertentu adalah singkatan dari ayat-ayat

B 011D JOH @

)usus dan lambang-lambang tertentu tidak lepas dari maksud Al-qur’an dan

=2l

ilai-nilai agama yang dirumuskan. Wafak oleh masyarakat Banjar dianggap

g

agai benda yang bertuah karena itu wafak selalu hadir dalam kehidupan

LB

ereka tidak terlepas dari upacara tradisi Arba Mustamir, mengahadirkannya
qr%tlam upacara tradisi tersebut sebagai simbol tangkal. Untuk menjaga khasiat dari

J

’_‘ fak itu, wafak hanya akan diberikan kepada orang-orang tertentu atau hanya
éjengan diturunkan kepada orang yang dapat dipercaya menjaga sebaik-baiknya
dan pantangan-pantangan yang harus ditaati oleh pemakainya.
3. Kue Surabi

Kue surabi merupakan kue tradisional yang sudah tidak asing lagi bagi
masyarakat umum. Kue surabi sebagai pelengkap dalam prosesi tradisi Arba
Mustamir, yang akan dihidangkan saat makan bersama. Surabi banjar di Kelagian,
menempati posisi penting dalam siklus kehidupan tradisi leluhur orang Banjar.
Kue surabi tidak hanya dimaknai sebagai makanan yang terbuat dari tepung beras
dan kelapa yang diparut dicampur gula, karena ketika kita mengacu pada makna
harfiah dalam tradisi Arba Mustamir bagi Roland Barthes ini merupakan
I:{@tertutupan makna, tidak hanya berhenti pada pemaknaaan denotasi saja.
R-:emudian untuk membuka ketertutupan pemaknaan, ia melanjutkan pemaknaan
E_ada tahap kedua yaitu konotasi. Makna yang bergerak menuju subjektif yang
melibatkan emosional, ketika interpretasi yang dipengaruhi banyak penafsir dan
(il_ajek. Jika dilihat dari bahan-bahan untuk membuat kue surabi ini dan proses
ﬁéngolahannya yang sederhana, tidak rumit juga tidak membutuhkan waktu yang
éfna. Kue surabi disimbolkan yang bermakna kesederhanaan. Makna kue surabi
gﬂalam tradisi Arba Mustamir, menurut Rasidah:

= “[K]ue surabi sebagai simbol kesederhanaan, maknanya ini dari bahan-bahan
5 dan proses pembuatannya dilakukan dengan sederhana. Bahan utamanya dari
— tepung beras ini dibuat dengan cara di tumbuk dilesung dan alu dilakukan
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secara bersama-sama. Dengan hal sederhana ini dapat mempererat

persaudaraan”.'®

HIILd pLdID HOH &

Jadi dapat disimpulkan bahwa kue surabi simbol kesederhanaan, makna
t:grsebut termasuk dalam makna tahap kedua yaitu konotasi. Makna kue surabi
tfél'l"kandung dalam makna dari proses pembuatan kue surabi, pembuatannya yamg
masih dilakukan dengan cara tradisional dengan tujuan mempererat tali
silaturrahmi masyarakat kelagian. Kesederhanaan ini juga untuk mengerti setiap
I:E_?e_adaan masyarakat kelagian yang kehidupannya secara sederhana. Dengan hal-
hal yang sederhana makna yang terkandung dalam kue surabi mendatangkan
kebahagiaan dan keikhlasan dalam melaksanakan upacara tradisi Arba Mustamir.
Makna tersebut dalam perkembangannya sekarang ini, patut ditanamkan pada
generasi penerusnya agar selalu mengingat dan pentingnya upacara tradisi Arba
Mustamir, bukannya hanya sekedar tradisi tolak bala tetapi menanamkan
kesederhanaan hidup. Bahwa kehidupan yang sederhana juga membawa
kebagiaan pada diri sendiri maupun orang lain dan menemukan kepuasan batin.
Perwujudan sikap kesederhanan manusia mengajarkan bahwa manusia dapat
terhindar dari perbuatan-perbuatan iri dan dengki.

v 4. Nasi Putih

=Ile]

Nasi putih merupakan masyarakat yang wajib ada dalam kebutuhan makan
ghari-hari masyakat kelagian. Nasi putih yang akan disajikan lengkap dengan
fauk pauknya untuk di santap saat makan bersama pada tahap terakhir dalam
[ie_laksanan tradisi Arba Mustamir. Nasi putih tidak hanya dimaknai sebagai beras
[ii;utih yang telah diolah atau dimasak menjadi nasi putih, karena ketika kita
@éngacu pada makna harfiah dalam tradisi Arba Mustamir bagi Roland Barthes
rin merupakan ketertutupan makna, tidak hanya berhenti pada pemaknaaan
d_'?notasi saja. Kemudian untuk membuka ketertutupan pemaknaan, ia melanjutkan

@maknaan pada tahap kedua yaitu konotasi. Makna yang bergerak menuju

"®Rasidah, Warga Banjar Desa Kelagian, Wawancara dengan Penulis, 4 April 2021,
Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Rekaman Audio.
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T
ét?;bjektif yang melibatkan emosional, ketika interpretasi yang dipengaruhi banyak
penafsir dan objek. Nasi putih sangat penting dalam memenuhi kebutuhan energi

)fi‘ang dibutuhkan manusia terutama untuk melakukan aktivitas dan berpikir. Nasi
p:qtih disimbolkan sebagai kemakmuran. Makna nasi putih dalam tradisi Arba

ﬁlustamir, menurut Ebit Kusnadi:

aly

. “[NJasi putih sebagai simbol kemakmuran adalah manusia sangat
O membutuhkan energi dalam melakukan aktivitas atau untuk berpikir.
,—ﬁ Maksudnya dengan adanya nasi putih ini bentuk limpahan rezeki yang
=-diberikan Allah SWT yang harus kita syukuri. Nasi putih dipilih bukan nasi
kuning atau nasi lainnya karena dari putih ini membawa kejernihan pikiran

dalam menjalankan kehidupan dunia dan akhirat.”*’
Jadi, dapat disimpulkan bahwa nasi putih disimbolkan sebagai kemakmuran,

makna tersebut termasuk dalam makna tahap kedua yaitu konotasi. Makna nasi
putih sebagai sumber energi untuk proses berpikir dan menjalankan aktivitasnya,
dengan adanya nasi putih ini bentuk limpahan rezeki yang diberikan Allah SWT
yang harus patut disyukuri. Dan nasi putih menggambarakan kejernihan pikiran
dalam menjalankan kehidupan dunia dan akhirat. Makan nasi putih bukan hanya
sekedar untuk kenyang saja tetapi untuk membentuk manusia yang lebih baik lagi
dengan mempunya hati dan pikiran yang jernih. Bersyukur adalah yang harus
d:ﬂakukan manusia karena diperintahkan Allah SWT, dengan bersyukur Allah
éf{an menambahkan nikmat yang lebih besar. Keterkaitan nasi putih yang wajib
g_da dalam tradisi Arba Mustamir adalah di hari yang begitu sakral dengan
pelaksanaan tradisi ini dapat menambah kemakmuran dan kesejahteraan
I{g_ghidupan masyarakat Desa Kelagian. Makan bersama pada tradisi Arba
lgﬁustamir, nasi putih beserta lauk pauknya yang mereka sediakan bernilai sedekah
é_ﬁélam bentuk sederhana. Kejernihan pikiran manusia akan membentuk perbuatan
géqng baik seperti sedekah yang diberikan oleh orang-orang yang melaksanakan
t%:adisi tersebut. Dalam harta yang dimiliki manusia, yang ia dapatkan ada

%bagian dari rezeki milik orang lain.

YEbit Kusnadi, Tokoh Agama Desa Kelagian, Wawancara dengan Penulis, 4 April 2021,
bupaten Tanjung Jabung Barat, Rekaman Audio.
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Tradisi Arba Mustamir Sebagai Tolak Bala
Tolak bala merupakan suatu perlakuan yang kompleks bercorakan ritual

BA1IW 12diD JoH G

ya ng bertujuan menghindari sial, kejadian buruk, musibah atau hal-hal yang tidak

dﬁ nginkan oleh diri sendiri dan komunitas masyarakat. Di Desa Kelagian tolak

'&.

bala dikemas dalam kegiatan yang dinamai sebagai tradisi Arba Mustamir. Ritual
olak bala dilakukan sebagai jalan untuk memperolah keamanan, keselamatan dan

goraou

berdamai dengan alam. Pada hakikatnya manusia selalu ingin hidup damai,

|

tentram dan selamat dari berbagai malapetaka. Serangkaian ritual tolak bala
mengandung konsep kepercayaan bahwa ada kekuatan alam yang harus
dipertahankan sebagai jalan terbaik dalam meneruskan kehidupannya agar
dijaunkan dan terbebas dari marabahaya atau bencana serta pengaruh jahat.
Dengan melakukan ritual tolak bala telah menumbuhkan sikap kesadaran diri
yang tinggi untuk memperkuat kominitas moral.*® Sesusai dengan tujuan yang
ingin dicapai dalam pelaksanaan tradisi Arba Mustamir ini adalah agar
masyarakat kelagian selamat dan dijauhkan dari bala yang turun pada Bulan safar
terutama hari Rabu terakhir yang diyakini akan turun 320.000 bala dan puncaknya
nahas. Tradisi Arba Mustamir sebagai tolak bala, masyarakat Desa Kelagian
ﬁjqeyakini jika melakukan tradisi ini maka segala musibah, kesialan dan pengaruh
ﬁhat dapat dijauhkan dari Desa mereka.

:"l Ketika tradisi Arba Mustamir tidak dilakukan oleh masyarakat Desa
Kelagian, mereka percaya bahwa bala atau kesialan terjadi dan jika seseorang ada
fc_ang terkena penyakit pada hari Rabu terakhir maka akan sulit dihilangkan.
@ialam tradisi Arba Mustamir menggunakan air wafak sebagai media perantara
@éjauhkan bala, memohon keselamatan, dan kebaikan untuk Desa Kelagian.
ﬁadisi tersebut dilakukan tidak hanya bertujuan menolak bala tetapi memberi
é_‘gmbangan besar bagi masyarakat kelagian, menjadi kebutuhan spritual
Masyrakat dalam mendekatkan diri kepada Allah SWT.

HBI0E DUDU|

®Hasbullah, Toyo dan Awang Pawi, “Ritual Tolak Bala Pada Masyarakat Melayu (Kajian
P-'ada Msayarakat Petalangan Kecamatan Kuras Kabupaten Pelawan, Jurnal Ushuluddin (Jauuari-
qu 2017/, Vol.25, No.1, 90-91.
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BAB V
PENUTUP

- Kesimpulan

IASHIN AW 01diD yoH ©

Kesimpulan utama dari skripsi ini yaitu makna simbolik yang terkandung

Sou

lam tradisi Arba Mustamir di Desa Kelagian adalah sebagai wujud syukur dan

S

@]

bagai tolak bala untuk memperoleh kemakmuran dalam kehidupan masyrakat

D

s:étempat. Selain itu radisi arba mustamir ini boleh dilakukan dan tidak

bertentangan dengan ajaran Islam.

Berdasarkan kesimpulan utama diatas akan diperkuat oleh kesimpulan sub
bab sebagai berikut:

1. Latarbelakang sejarah tradisi Arba Mustamir muncul dari pengalaman nenek
moyangnya dan diperkuat dengan kitab klasik pegangan masyarakat setempat,
yang dimaksudkan agar masyarakat Desa Kelagian dan sekitarnya terbebas dari
berbagai macam malapetaka pada hari tersebut dan disepanjang tahun. Hal
inilah yang melatarbelakangi sehingga tradisi tersebut muncul dan
dilaksanakan secara turun temurun hingga saat ini. Tradisi ini mulai

Lé‘qdilaksanakan di Desa Kelagian sekitar tahun 1980 yang dipimpin oleh Hasan

D Basti.

Zl% Prosesi tradisi Arba Mustamir di Desa Kelagian Kecamtan Tebing Tinggi

7 dengan beberapa rangakain yaitu meliputi persiapan panitia pelaksana,

::. perlengkapan sesaji atau bahan yang diperlukan dalam pelaksanaan upacara

I tersebut, waktu dan pelaksanaan upacara dan tata cara pelaksanaan. Tata cara

pelaksanaan yang diwajibkan meliputi salat sunah tolak bala 4 rakaat,

membaca surah Yasin, membaca doa yang dianjurkan oleh Al Habib Idrus bin

Umar Al Habsyi serta amalan-amalannya, pembuatan air wafak serta makan

bersama yaitu memakan kue surabi dan nasi putih.

Masyarakat Desa Kelagian memaknai simbo-simbol yang ada dalam tradisi

arba mustamir yaitu, meliputi makna denotasi memiliki makna air putih

sebagai benda cair yang tidak mempunyai rasa, tidak berwarna dan tidak

berbau. Wafak mengandung makna denotasi yaitu benda mati yang berupa

70
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3
:; selembar kertas diyakini meiliki tuah manfaat, kertas yang telah bertuliskan
é mantra-mantra, angka-angka atau lambang. Kue surabi mengandung makna

Fat
[

denotasi yaitu makanan yang terbuat dari tepung beras dan kelapa yang diparut

i dicampur gula. Sedangkan nasi putih mengandung makna denotasi yaitu beras

- putih yang telah diolah atau dimasak menjadi nasi putih. Makna konotasi air

o]y

putih yaitu simbol kesucian, makna konotasi wafak adalah sebagai simbol

I

9]

5 tangkal, makan konotasi kue surabi yaitu simbol kesederhanaan, sedangkan
~- makna konotasi nasi putih adalah seimbol kemakmuran.

B. Implikasi Penelitian

1. Kepada masyarakat Desa Kelagian lebih aktif (turut ikut serta) lagi dalam
pelaksanaan sebuah tradisi, khususnya tradisi arba mustamir. Memahami
tradisi arba mustamir secara benar, tujuan dan maknanya, tidak hanya sebatas
mengikuti pelaksanaan tradisi arba mustamir. Jadi diharapkan bagi masyarakat
Desa Kelagaian Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat
khususnya, untuk terus melestarikan tradisi-tradisi yang memiliki makna yang
baikdan berdampak positif bagi warga masyarakat Desa Kelagian dalam

v kehidupan sehari-harinya.

2 Kepada mahasiswa jurusan Agidah dan Filsafat Islam, kiranya dapat

melakukan penelitian yang lebih konfrensif tentang Agidah dan Filsafat Islam,

Ds| &

< terutama di bidang kebudayaan karena masih banyak cakupan masalah yang
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- Umur.
.~ Pekerjaan
= Alamat
=
0
2. Nama
O
Umur
o Pekerjaan
Alamat

w

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

4, Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

5. Nama
Umur

> Pekerjaan

’* Alamat

@

6- Nama

D]

= Umur

= Pekerjaan

 Alamat

N
Umur

- Pekerjaan
Alamat
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DATA INFORMAN

: Hasan Basri

: 81 tahun

. Pemangku Adat
: Desa Kelagian, Kec. Tebing Tinggi, Kab. Tanjun

. Paidillah
: 55 tahun
. Kepala Desa Kelagian
. Desa Kelagian, Kec. Tebing Tinggi, Kab. Tanjun

. Ebit Kusnadi

: 53 tahun

. Ustad dan Guru Ngaji
. Desa Kelagian, Kec. Tebing Tinggi, Kab. Tanjun

. Saini

: 47 tahun

. Ketua Pemuda Rpj
. Desa Kelagian, Kec. Tebing Tinggi, Kab. Tanjun

. Rasidah

. 44 tahun

. IRT (Ketua Yasinan Rpj)
. Desa Kelagian, Kec. Tebing Tinggi, Kab. Tanjun Jabung Barat

. Rita Mutiarawati
: 34 tahun

: Kaur Perencanaan
. Desa Kelagian, Kec. Tebing Tinggi, Kab. Tanjun

Denny Ardiansyah

: 30 tahun
: Kaur Umum
: Desa Kelagian, Kec. Tebing Tinggi, Kab. Tanjun

Jabung Barat

Jabung Barat

Jabung Barat

Jabung Barat

Jabung Barat

Jabung Barat
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Tujuan Tradisi Arba

Agama Dan Masyarakat

T
Q
23
0,
O
o INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA
3, SKRIPSI
f Makna Simbolik Tradisi Arba Mustamir di Desa Kelagian
i Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Tanjung Jabung Barat
5
.No | Jenis Data Metode Sumber Data
Q
51 -Sejarah Dan Perkembangan | -Wawancara | -Kepala Desa
Desa Kelagian . .
esa Relagia -Observasi -Setting
-Dokumentasi | -Wawancara kepala desa,
tokoh adat, dan tokoh
Masyarakat.
-Data-data dan Dokumen
Desa Kelagian.
2 | -Lokasi dan Letak | -Dokumentasi | -Dokumen Desa
G fis Desa Kelagi Kelagian.
. eografis Desa Kelagian Wawancara elagian
Q -Kepala  Desa, Dan
0
= Perangkat Desa
O
3
=.
3. | -Kondisi Sosial Budaya, | -Wawancara | -Wawancara Kepala Desa
-
; Agama dan Pendidikan dan Perangkat Desa
2 M kat Desa Kelagi
- asyarakat Desa Kelagian | -Dokumen Desa
o -Dokumentasi
— Kelagian.
w
%. -Pengertian dan Sejarah | -Wawancara | -Tokoh Adat, Tokoh
2 Tradisi Arba Mustamir Agama dan Masyarakat
:.:\T Banjar Desa Kelagian
=
0
5. | Prosesi, Perlengkapan dan | -Wawancara |-Tokoh Adat, Tokoh
5
O
=
-'.5
3
g,
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)
rai _ _ _
~ | Mustamir Banjar Desa Kelagian
3, :
=: -Setting,
Z -Observasi Dokumentasi Tradisi
& . | Arba Mustamir
= -Dokumentasi
e
'_;?. -Makna Simbolik dalam | -Wawancara | -Tokoh Adat, Tokoh
o | Tradisi Arba Mustamir Agama Dan Masyarakat
Banjar Desa Kelagian
-Simbol-simbol
-Dokumentasi | nerjengkapan dalam
tradisi Arba Mustamir
A. Panduan Observasi
No | Jenis Data Objek Observasi
-Letak dan Geografis Desa | -Keadaan dan Letak Geografis
Kelagian

Prosesi, Perlengkapan dan Tujuan

Tradisi Arba Mustamir

-Prosesi Pelaksanan dari tradisi

Arba Mustamir

Panduan Dokumentasi

o

Jenis Data

Data Dokumen

-Sejarah Desa Kelagian

-Data dokumentasi sejarah Desa

Kelagian

-Lokasi dan Letak Geografis Desa

Kelagian

Letak

Geografis Tradisi Arba Mustamir

-Data Dokumentasi

-Data Dokumentasi Keadaan
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Tofografi Desa Kelagian
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-Kondisi Sosial Budaya, Agama

dan Pendidikan Desa Kelagian

-Data dokumentasi tentang kondisi

sosial budaya, Agama
Pendidikan ~ Masyarakat
Kelagian

dan

Desa

-Potensi sumber daya manusia

Desa Kelagian

-Kependudukan Desa Kelagian

Prosesi, Perlengkapan dan Tujuan
Tradisi Arba Mustamir

-Data dokumentasi, tentang prosesi,

dan Simbol-simbol
perlengkapan tradisi
Mustamir

dalam
Arba

Butir-Butir Wawancara

Jenis Data Sumber Data dan Subtansi
Wawancara
-Sejarah Dan Perkembangan Desa | Kepala Desa:

Kelagian

Desa Kelagian?

Kelagian sampai sekarang?

-Bagaimana sejarah munculnya

-Bagaimana Perkembangan Desa

-Lokasi dan Letak Geografis Desa

Kelagian

Kepala Desa:

Desa Kelagian?

-bisa dijelaskan letak geografis

-Kondisi Sosial Budaya Masyarakat

-Bagaimana  Kondisi

sosial

IqUID UIPPRFPS DUDUL FPUHNS JO AISIS AR JILUDF RIS
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Desa Kelagian

budaya, Agama dan Pendidikan

Masyarakat Di Desa Kelagian?

IQUIDT DUINS NET AW DIHEID JOH @

-Pengertian dan Sejarah Tradisi Arba

Mustamir

Tokoh Adat dan Tokoh Agama:
-Apa yang dimaksud dengan
tradisi Arba Mustamir?

Tokoh Adta, Tokoh Agama dan
Kepala Desa:

-Bagaimana Sejarah tradisi Arba

Mustamir?

Prosesi, Perlengkapan dan Tujuan

Tradisi Arba Mustamir

Tokoh Adat, Tokoh Agama dan
Warga Banjar Desa Kelagian:
-Bagaimana Prosesi pelaksanaan
tradisi Arba Mustamir?

-Apa saja perlengkapan yang
harus di penuhi Kketika akan
melaksanakan  tradisi  Arba
Mustamir?

-Siapa saja yang melaksanakan
tradisi Arba Mustamir?

Tokoh Adat, Tokoh Agama:

-Apa tujuan dilaksanakannya
tradisi Arba Mustamir?

-Makna Simbolik dalam Tradisi

Arba Mustamir

Tokoh Adat, Tokoh Agama dan
Warga Banjar Desa Kelagian:

-Apa makna simbolik dari
simbol-simbol yang digunakan
dalam tradisi Arba Mustamir?

-Apa yang menyebabkan tradisi
Arba Mustamir harus dilakukan?

QD UIPIPNIDS DUDUL UDUIHNS JOSMHSISAIUN DILUD[S| S1DIS




LAMPIRAN DOKUMENTASI
Wawancara denga Kepala Desa
Foto bersama Kepala Desa dan Perangkat Desa
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R 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalom bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi



Wawancara dengan tokoh adat (Hasan Basri)
|
Wawancara dengan tokoh agama (Ebit Kusnadi)
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1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
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sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
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Wawancara dengan warga Desa Kelagian (Saini)
Wawancara dengan warga Desa Kelagian (Rasidah)
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
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a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
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Pembuatan Kue Surabi (Sumber banjarmasin.tribunnews.com)
Pembagian Air Wafak (Sumber. Lintastungkal.com)

State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penalition, penuisan karya ilmich, penyusunan loporan, penulisan krifik atou finjouan svatu masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
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. Identitas Diri
Nama
Tempat & Tgl. lahir
Agama
Nim
Prodi/Fakultas

Alamat Asal

Email

Nama Ayah

Nama Ibu

Riwayat Pendidikan

“S1 UIN STS Jambi
SMAN 6 Kota Jambi

SMPN 4 Tebing Tinggi

AJISISABRIN DIWDS| 81018

NS JO

CURICULUM VITAE

. Faridayanti

: Tebing Tinggi, 4 Mei 1996

. Islam

: 302171203

: Agidah dan Filsafat Islama/Ushuluddin

dan Studi Agama

: Desa Kelagian Kec. Tebing Tinggi

Kab. Tanjabbar-Jambi

: faridayantii45@gmail.com
: Saidi Ahmad

: Assalamiyah

: Tahun 2017-2021
: Tahun 2012-2015
: Tahun 2009-2012

—- SDN 145/V PRD Rantau Panjang : Tahun 2003-2009
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1. Anggota Bidang Aparatur Pemberdayaan Organisasi & SDM HMJ AFI
2. HMI (Himpunan Mahasiswa Islam)



